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BAB I                                                                                                                
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi 
dirinya melalui proses pembelajaran yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional memiliki visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata 
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara 
Indonesia menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif 
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.
1
   
berdasarkan definisi tersebut tampak betapa pentingnya pendidikan bagi 
Kehidupan manusia dari berbagai aspek. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya 
harus dilakukan sebaik mungkin agar hasilnya nanti menjadi baik pula. Sehingga 
manusia terdidik akan mampu menghadapi berbagai persoalan di sekitarnya 
sekaligus berusaha maksimal untuk meningkatkan kesejahteraan umatnya di 
dalam tugas dan tanggung jawab hidupnya sebagai khalifah di muka bumi.  
kegiatan pendidikan tidak akan bisa berjalan mulus jika salah satu unsur 
atau komponen kegiatan tidak ada, salah satunya adalah guru atau tenaga 
pendidik. Sayangnya, peran serta guru masa kini kebanyakan hanya sekadar 
mentransfer ilmu-ilmu teoritis belaka kepada peserta didik. Padahal tugas utama 
seorang guru adalah memperhalus akhlak peserta didik menjadi akhlaqul karimah 
dan menuntun peserta didik menjadi pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah swt.  
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Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, 
(Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2006), h. 48-49.  
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Kegiatan pembelajaran juga tidak terlepas dari keaktifan peserta didik 
dalam belajar. Pembelajaran akan dapat berjalan lebih baik apabila  ada aktivitas 
peserta didik  yang mendukung dalam pembelajaran, seperti aktif bertanya 
maupun mengemukakan pendapat. salah satu penyebab dari aktivitas belajar 
peserta didik yaitu kurangnya pemahaman dan penguasaan materi, yang berimbas 
pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Guru sebagai pembimbing juga 
berperan aktif dalam pembelajaran. Apabila guru dan peserta didik  aktif maka 
diharapkan pembelajaran akan menjadi baik yang berimbas pada hasil belajar 
peserta didik. 
Menghadirkan suasana lingkungan sekitar atau di luar kelas dalam 
pembelajaran memiliki arti penting yang sangat luas, mendekatkan pembelajaran 
dengan objek, materi pembelajaran akan mudah diterima oleh peserta didik karena 
objek pembelajaran bersifat konkret sehingga peserta didik tidak hanya mengira - 
ngira objek pembelajaran berdasarkan imajinasinya, peserta didik dapat 
menghubungkan antara konsep yang di pelajari di dalam kelas dengan kondisi riil 
yang terjadi di lingkungan sehingga menumbuhkan penguatan konsep, lebih 
mengenal dunia nyata, sehingga hakikat pembelajaran akan lebih bermakna dan 
kegiatan pembelajaran lebih menarik serta tidak membosankan. Namun pada 
kenyataannya saat ini pembelajaran IPA hanya disajikan di dalam kelas dengan 
proses pembelajaran yang dibatasi oleh empat dinding ruangan kelas, serta 
didominasi oleh penjelasan kata - kata atau ceramah guru, sehingga pengetahuan 
dan ingatan peserta didik hanya terbatas pada informasi-informasi yang diperoleh 
dari buku dan ucapan guru saja. Hal tersebut menyebabkan peserta didik 
seringkali harus berusaha mencari kejelasan kata - kata dan istilah yang sulit 
mereka pahami, bahkan hal lain yang dapat terjadi adalah hal tersebut sudah 
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sangat sering mereka dengar atau mereka pelajari dan didiskusikan di kelas tetapi 
belum pernah mereka alami sendiri. 
Menghadapi permasalahan ini, diperlukan suatu jalan keluar yang tepat. 
Salah satu, pemecahanannya adalah dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar dengan menggunakan metode outdoor study. Metode 
Outdoor Study adalah suatu kegiatan pembelajaran di luar kelas yang 
mengupayakan menambah aspek kegembiraan dan kesenangan bagi peserta didik 
serta menambah wawasan dan pengalaman peserta didik. Belajar di luar kelas atau 
dikenal dengan istilah outdoor study dapat memberikan peserta didik rasa nyaman 
dan mendorong rasa ingin tahu peserta didik untuk menggali pengetahuan 
sedalam-dalamnya. Belajar di luar kelas mampu menciptakan suasana 
pembelajaran  yang menarik, meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik, 
mampu berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran.  
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 
komponen. Komponen utama dalam sebuah pembelajaran adalah peserta didik 
yang berkedudukan sebagai subjek belajar dan guru sebagai fasilitator 
pembelajaran yang menentukan bagaimana peserta didik sebagai subjek belajar 
untuk  melakukan aktivitas dan meningkatkan pengetahuannya.
2
 
Proses pembelajaran bisa terjadi di mana dan kapan saja, baik itu di dalam 
atau pun di luar kelas. Salah satu pembelajaran yang dapat dilakukan di luar kelas 
adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran Ilmu 
Pegetahuan Alam (IPA) merupaka salah satu pembelajaran yang terdapat 
dimuatan pelajaran SD yang berhubungan dengan dunia flora dan fauna. 
Pembelajar IPA mulai dikenalkan kepada peserta didik sejak dini agar peserta 
                                                          
2
Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (outdoor 
learning) Secara Aktif, Kreatif, Inspiratif, & Komunikatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media  2017 ), h.  
15-16. 
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didik dapat mengetahui tentang dunia flora dan fauna yang terdapat di dunia serta 
peserta didik dapat menjaga ruang lingkup dunia flora dan fauna baik yang ada di 
sekitarannya maupun yang ada di alam.   
Adapun ayat dan hadis yang berkaitan dengan pembelajaran IPA 
sebagaimana Allah swt., berfirman dalam Q.S. Al-Fathir/35:27 
 
                          
                                     
               
 
Terjemahnya:  
Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit 
lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam 
jenisnya. dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah 
yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.
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Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa menjelaskan dunia 
yang berisikan tentang kehidupan mahkluk hidup yang ada di muka bumi ini salah 
satunya yang terdapat dalam dunia flora dan fauna pada salah satu pembelajaran 
IPA. 
Adapun hadis yang berkaitan dengan pembelajaran IPA yang diriwayatkan 
oleh sahih bukhari dan muslim : 
 
 َُّللَّا َّّهَص ِ ٓ ِثَّىنا َْهع َّسُُم ِٓت
َ
أ َْهع
 اَم َمَثَم َّنِإ َلاَق َمََّهسَ ًََِْٕهع
 َِدٍُْنا ْهِم ََّمجَ ََّزع ًِِت َُّللَّا َِٓىَثَعَت
                                                          
3
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet I : 
Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006), h. 345.  
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 اًضْر
َ
أ َباَص
َ
أ ٍثَْٕغ ِمَثَمَك ِمْهِعْناَ
 ْتَهِثَق ٌةَِث َٕط ٌةَفِئَاط اٍَْىِم ْتَواَكَف
 َْةشُعْناَ َلََكْنا ْتَتَثْو
َ
أَف َءاَمْنا
 ُبِداَج
َ
أ اٍَْىِم َناَكَ َزِٕثَكْنا
 اٍَِت َُّللَّا َعَفَىَف َءاَمْنا ْتََكسْم
َ
أ
 اََُْقسَ اٍَْىِم اُُتَِزشَف َساَّىنا
 َِزْخُأ اٍَْىِم ًةَفِئَاط َبَاص
َ
أَ اَُْعَرَ
 لََ ًءاَم ُكِسْمُت لَ ٌناَعِٕق ٌَِٓ اَمَّوِإ
 ِٓف ًَُقَف ْهَم ُمَثَم َكِنَذَف ًلََك ُتِثْىُت
 َُّللَّا َِٓىَثَعَت اَمِت ًَُعَفَوَ َِّللَّا ِهِٔد
 ْمَن ْهَم ُمَثَمَ َمََّهعَ َمِهَعَف ًِِت
 َِدٌُ ْمَثْقَٔ ْمَنَ ًاسْأَر َكِنَذِت ْعَفْزَٔ
 ًِِت ُتْهِسْرُأ ِْذَّنا َِّللَّا (  ياَر
 مهسم)  
 
Artinya : 
Dari Abu Musa dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Perumpamaan agama yang aku diutus Allah 'azza wajalla dengannya, yaitu 
berupa petunjuk dan ilmu ialah bagaikan hujan yang jatuh ke bumi. 
Diantaranya ada yang jatuh ke tanah subur yang dapat menyerap air, maka 
tumbuhlah padang rumput yang subur. Diantaranya pula ada yang jatuh ke 
tanah keras sehingga air tergenang karenanya. Lalu air itu dimanfaatkan 
orang banyak untuk minum, menyiram kebun dan beternak. Dan ada pula 
yang jatuh ke tanah tandus, tidak menggenangkan air dan tidak pula 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Seperti itulah perumpamaan orang yang 
mempelajari agama Allah dan mengambil manfaat dari padanya, belajar dan 
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mengajarkan, dan perumpamaan orang yang tidak mau tahu dan tidak 
menerima petunjuk Allah yang aku di utus dengannya." ( HR. Muslim )
4
 
Sehubungan dengan penjelasan diatas tentang IPA maka dapat dikatakan 
bahwa IPA merupakan cabang ilmu pengetahuan tentang cakrawala kehidupan 
yang ada di alam, baik maunsia, binatang dan tumbuh-tumbuhan, serta membahas 
fenomena makhluk hidup dimuka bumi.    
Muatan pembelajaran IPA yang dimaksud disini adalah pembelajaran 
mengenai hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya yang 
diterapkan pada kelas IV.B SD Negeri 50 Bulu Datu. 
Muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk Sekolah Dasar 
(SD), berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya sebuah kumpulan pengetahuan dan pemahaman 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga suatu 
proses penemuan. Pendidikan IPA juga diharapkan  mampu menjadi wadah bagi 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan serta mempelajari diri sendiri 
dan alam sekitar sehingga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajaran menekankan pada penggunaan metode Outdoor Study 
dengan pemberian pembelajaran langsung untuk mengembangkan kompetensi 
untuk menjelajahi dan memahami alam sekitar. 
Penerapan IPA dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Dengan 
pemberian pelajaran IPA di luar kelas, peserta didik bisa menyatu dengan 
lingkungan dan budaya yang berkembang, tidak teralinasi, sehingga mereka 
                                                          
4
Imam An-Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin, ( Cet I : Semarang :Pustaka Riski Putra, 
2013), h. 416 
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mudah beradaptasi dan melakukan transformasi kultural dalam kehidupan 
bermasyarakat di kemudian hari. 
Pembelajaran yang dilakukan di luar kelas memiliki arti penting untuk 
perkembangan peserta didik, dimana dalam proses pembelajaran yang demikian 
dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. Pengalaman 
langsung memungkinkan materi pembelajaran akan semakin konkret dan nyata 
sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna.  
Allah swt., telah menciptakan alam beserta isinya begitu sempurna dan 
dibalik itu semua kaya akan pengetahuan. Peserta didik akan mempunyai 
pengalaman yang berkesan dan juga merasa bahwa ilmu pengetahuan yang 
mereka pelajari benar-benar nyata ada di kehidupan. dengan demikian, peserta 
didik akan merasa bahwa belajar itu merupakan kebutuhan dan pengetahuan yang 
diajarkan di sekolah memang benar-benar mereka butuhkan, baik saat ini maupun 
akan datang.
5
 
Pemberian pembelajaran tidaklah harus terus dilakukan di dalam ruangan 
tetapi alam atau lingkungan sekolah juga dapat dijadikan sebagai wadah untuk 
melakukan pembelajaran. Dengan begitu peserta didik tidak merasa jenuh saat 
melakukan proses pembelajaran. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan berbagai permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana peningkatan aktivitas peserta didik terhadap pembelajaran IPA 
melalui metode pembelajaran outdoor study pada peserta didik kelas IV.B SD 
Negeri 50 Bulu Datu Kota Palopo? 
                                                          
5
Ibid., h.  21-22. 
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2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA melalui metode pembelajaran 
outdoor study pada peserta didik kelas IV.B SD Negeri 50 Bulu Datu Kota 
Palopo? 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Adapun hopotesis dari penelitian ini adalah penerapan metode outdoor 
study dalam pembelajaran IPA pada pokok bahasan struktur bagian tumbuhan 
dengan fungsinya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV.B SD 
Negeri 50 Bulu Datu. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penulis memberikan makna kata-kata kunci berdasarkan variabel  
penelitian diatas dengan tujuan menghindari kesalahan dalam meningkatkan dan 
memaknai judul penelitian ini. Beberapa kata kunci tersebut antara lain: 
1. Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Aktivitas belajar merupakan perubahan sebagai hasil interaksi dari suatu 
pembelajaran yang terjadi secara sadar, bersifat fungsional, positif dan aktif, tidak 
bersifat sementara, bertujuan dan terarah, serta mencangkup seluruh aspek tingkah 
laku secara utuh. 
2. Hasil Belajar IPA 
Hasil belajar IPA merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan 
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengetahui suatu materi pembelajaran 
IPA setelah mengalami pengalaman belajar yang dapat diukur melalui tes.   
3. Metode Outdor Study  
Metode outdoor study pada pembelajaran IPA dengan pokok bahasan 
Struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya adalah metode  pembelajaran dengan 
mengenalkan peserta didik dunia flora dan fauna secara langsung yang terdapat 
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pada lingkungan sekitarnya. Artinya peserta didik diberi kesempatan mengenal 
objek secara konkret yang terdapat di lingkungan sekitar atau di luar kelas yang 
dapat menambah wawasan peserta didik dan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk lebih mengenal dunia flora dan fauna secara langsuung. 
 
 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas peserta didik terhadap 
pembelajaran IPA melalui metode pembelajaran outdoor study pada siswa kelas 
IV.B SD Negeri 50 Bulu Datu Kota Palopo. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA melaui metode 
pembelajaran outdoor study pada siswa kelas IV.B SD Negeri 50 Bulu Datu Kota 
Palopo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diaharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 
manfaat parktis khususnya di bidang pendidikan : 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai peningkatan 
hasi belajar IPA melalui metode pembelajaran outdoor study. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi peserta didik 
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a) Dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran IPA khususnya 
Hubungan Antara Struktur Bagian Tumbuhan Dengan Fungsinya. 
b) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dan tertarik dalam 
pembelajaran IPA. 
2. Bagi Peneliti 
a) Mendapatkan pengalaman baru tentang penggunaan metode pembelajaran di 
luar kelas (outdoor study) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b)  Menambah wawasan mengenai pembelajaran IPA dengan penggunaan metode 
pembelajaran di luar kelas (outdoor study) sebagai pengembangan pengetahuan 
dan pengalaman. 
3. Bagi Guru 
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk memperkenalkan 
pelajaran IPA menggunakan metode pembelajaran di luar kelas (outdoor study). 
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BAB II                                                                                                            
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan hasil penelusuran dapat diidentifikasikan beberapa penelitian 
yang pernah dilakukan sebelumnya dan dianggap memiliki arah masalah yang 
sama dengan apa yang akan diteliti. Penelitian tersebut diantaranya yang diteliti 
oleh : 
1. Rahmah Dewanti Puti dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar pada 
Pembelajaran IPA Melalui Metode Outdoor Study pada Siswa Kelas IV SDN Wonorejo 
01 Kecamatan Gondangerjo Kabupaten Karanganyar” menyimpulkan bahwa: (1)  Hasil 
belajar IPA siswa kelas IV pada materi gaya menigkat dari pra siklus sebesar 31,58% 
dengan rata-rata 62,63,  pada siklus II meningkat menjadi 86,84% dengan rata-rata 80,40. 
Dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥ 70; (2) Hipotesis tindakan yang 
menyatakan bahwa “Ada peningkatan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri 
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Wonorejo 01 Kecamatan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar melalui metode Outdoor 
Study terbukti kebenarannya.
6 
2. Hana Indah Kurniawati dengan judul “Penerapan Metode Outdoor Study 
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 01 
Taji” menyimpulkan bahwa: antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
mengalami peningkatan menjadi 87,50%. Sedangkan aktivitas belajar siswa dalam 
diskusi kelompok meningkat menjadi 90,62%. Dan aktivitas siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran meningkat menjadi 87,50%. Untuk  hasil belajar mengalami peningkatan, 
peningkatan terjadi dari 6 siswa atau 37,50% yang mendapatka nilai ≥ 70 sebelum pra 
siklus meningkat menjadi 14 siswa atau 87,50% yang mendapatkan nilai ≥ 70, dan hasil 
ini berarti memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
7 
3. Selvi ayu utami dengan judul “Penerapan Metode Outdoor Study Dengan 
Memanfaatkan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Pembelajaran Dan Hasil Belajar IPA Siswa Di Kelas V B SDN 20 Kota 
Bengkulu” menyimpulkan bahwa: pada siklus I diperoleh nilai rata-rata skor 
observasi guru sebesar 39 dengan kriteria baik, pada siklus II meningkat sebesar 
42,27 dengan kriteria baik. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata skor observasi 
siswa sebesar 39 dengan kriteria baik, pada siklus II meningkat sebesar 43,25 
dengan kriteria baik. Hasil analisis ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I 
sebesar 68,75% dengan nilai rata-rata 79,68 pada siklus II meningkat menjadi 
90,625% dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 90,31. Pengamatan afektif 
pada siklus I dan siklus II  meningkat setiap aspek, aspek menerima menunjukkan 
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Metode Outoor Study Pada Siswa Kelas IV SDN Wonorejo 01 Kecamatan Gondangerjo 
Kabupaten Karanganyar. (Surakarta : Universitas Sebelas Maret, 2012), h. 2  
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Hana Indah Kurniawati, Penerapan Metode Outdoor Study Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Taji. (Surakarta : Universitas 
Muhammadiyah Surakarta), h. 10 
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perolehan yang paling tinggi yaitu dari 35,92% ke 56,25% telah mencapai 
tingakat sangat baik (A). Begitupula psikomotorik siswa juga meningkat setiap 
aspek, aspek yang menunjukkan peningkatan paling tinggi yaitu aspek 
memanipulasi dari 28,125% ke 34,375% siswa telah mencapai tingkat sangat baik 
(A). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penerapam metode outdoor 
study dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar IPA siswa di kelas VB SD 
Negeri 20 Kota Bengkulu.
8
 
Berdasarkan ketiga hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan judul yang diangkat oleh peneliti 
dengan judul-judul tersebut. Dimana jika dibandingkan antara penelitian yang 
diangkat oleh peneliti dengan penelitian pertama sampai ketiga terdapat kesamaan 
yaitu Metode Outdoor Study. Pada penelitian pertama sampai ketiga dengan 
penelitian yang akan dilakukan sama-sama menggunakan jenis penelitian tindakan 
kelas. Sedangkan  pada jenis penelitian peneliti dengan penelitian pertama sampai 
ketiga yang terdahulu mempunyai perbedaan yaitu pada jenis penelitian pertama 
menggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan penelitian kedua yang terdahulu 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif, pada 
penelitian ketiga menggunakan jenis penelitian pengembangan, dan penelitian 
peneliti menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. Pada fokus variabel penelitian pertama yang terdahulu dengan 
penelitian yang akan dilakukan sama-sama fokus variabelnya pada peningkatan 
hasil belajar, sedangkan penelitan kedua dan ketiga yang terdahulu fokus 
variabelnya pada meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA.  
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat persamaan dan perbedaan pada 
penelitian terdahulu dan penelitian ini pada tabel berikut : 
 
Tabel 3.1 : Penelitian Terdahulu yang Relevan 
No Judul Penelitian Perbedaan  Persamaan  
1 Peningkatan Hasil Belajar 
pada Pembelajaran IPA 
Melalui Metode Outdoor 
Study pada Siswa Kelas 
IV SDN Wonorejo 01 
Kecamatan Gondangerjo 
Kabupaten Karanganyar 
oleh Rahmah Dewanti 
Puti 
1. menggunakan 
penelitian 
kuantitatif. 
2. Teknik analisis 
data dilakukan 
dengan analisis 
data model, 
analisis interaktif 
yang terdiri dari 
reduksi data, 
penyajian data, 
dan penarikan 
kesimpulan. 
1. Sama-sama 
Menggunakan 
metode outdoor 
study. 
2. Sama-sama 
menggunakan jenis 
Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). 
3. sama-sama 
Fokus variabel pada 
penelitian pertama 
terdahulu dengan 
penelitian yang 
akan diteliti sama-
sama fokus 
variabelnya pada 
peningkatan hasil 
belajar. 
4. Sama-sama 
Penelitian kedua 
2 Penerapan Metode 
Outdoor Study Untuk 
Meningkatkan Aktivitas 
Dan Hasil Belajar IPA 
Siswa Kelas IV SD 
Negeri 01 Taji oleh Hana 
Indah Kurniawati 
1. deskriptif 
kualitatif dan 
deskriptif 
kuantitatif 
2. subjek 
penelitian adalah 
guru 
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3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan Metode 
Outdoor Study Dengan 
Memanfaatkan 
Lingkunngan Sebagai 
Sumber Belajar Untuk 
Meningkatkan Aktivitas 
Pembelajaran Dan Hasil 
Belajar IPA Siswa di 
Kelas V B SDN 20 
Kota Bengkulu oleh 
Selvi ayu utami 
  
 
 
 
1. menggunakan 
jenis penelitian 
pengembangan. 
2. instrumen 
penelitian terdiri 
dari lembar 
observasi guru 
dan siswa, 
penilaian  
kognitif, afektif 
dan psikomotorik. 
dan ketiga 
terdahulu fokus 
variabelnya pada 
meningkatkan 
aktivitas dan hasil 
belajar. 
5.Sama-sama 
penelitian kedua 
dan ketiga 
terdahulu subjek 
penelitiannya 
adalah guru dan 
siswa. 
6. penelitian kedua 
dan ketiga 
terdahulu subjek 
penelitian adalah 
guru dan siswa. 
 
B. Kajian Pustaka 
 
1. Konsep Dasar Pembelajaran IPA 
Kata pembelajaran merupakan terjemahan dari Instruction, yang banyak 
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat, yang berarti proses membuat 
17 
 
orang belajar.
9
 Suharismi Arikunto mengemukakan pengertian pembelajaran 
sebagai suatu kegiatan guru yang mengandung terjadinya proses penguasaan, 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap oleh subjek yang sedang belajar.
10
 
Pembelajaran sering diidentikkan dengan pengajaran, istilah “mengajar 
(pengajaran)” atau “teaching” menempatkan pendidikan sebagai “pemeran utama” 
memberikan informasi, maka  dalam “instruction” pendidik lebih banyak berperan 
sebagai fasilitator, memanage berbagai sumber dan fasilitas untuk di pelajari 
peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran melibatkan komponen-komponen yang satu 
dengan yang lainnya saling terkait dan menunjang dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam program pembelajaran. Komponen-
komponen dalam pembelajaran tersebut seperti guru, siswa, metode, lingkungan, 
media dan sarana prasarana.
11
 
Dalam pembelajaran terdapat beberapa karakteristik penting di antaranya 
seperti yang dikemukakan Wina Senjaya sebagai berikut: 
a. Pembelajaran berarti membelajarkan peserta didik. 
b. Proses pembelajaran berlangsung di mana saja. 
c. Pembelajaran beriorientasi pada pencapaian tujuan.12 
Serangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran dapat memberikan 
pengalaman belajar yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Dalam istilah pembelajaran, pendidik harus tetap berperan secara optimal 
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demikian juga halnya dengan peserta didik. Maka tampak jelas bahwa istilah 
“pembelajaran” itu menunjukkan pada usaha siswa mempelajari bahan pelajaran 
sebagai akibat perlakuan pendidik. 
Menurut Slameto, pembelajaran dikatan efektif jika pembelajaran yang 
dapat membawa kondisi belajar peserta aktif mencari, menemukan, dan melihat 
pokok masalah. Dalam pembelajaran efektif, keaktifan pendidik ditandai dengan 
adanya kesadaran sebagai pengambil inisiatif awal dan pengarah serta 
pembimbing. Sedangkan peserta didik ditandai dengan kesadaran sebagai yang 
mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh diri dalam keseluruhan proses 
pembelajaran sesuai harapan dan tujuan pembelajaran.
13
 Dengan kata lain, 
pembelajaran dapat dikatakan efektif jika peserta didik mengalami berbagai 
pengalaman baru dan perilaku menjadi berubah menuju penguasaan kompetensi 
yang dikehendaki. 
Empat upaya yang digunakan oleh pendidik untuk menciptakan 
pembelajaran efektif yaitu melibatkan peserta didik secara aktif, menarik minat 
peserta didik, membangkitkan motivasi peserta didik, dan peragaan dalam 
pembelajaran. 
Pendidik yang profesional dan kompeten adalah pendidik yang menguasai 
materi pembelajaran, memahami bagaimana anak-anak belajar, menguasai 
pembelajaran yang dinamis dalam membuat keputusan perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran. 
2. Aktivitas Belajar peserta didik 
a. Pengertian Aktivitas Belajar 
Pada Kamus Lengkap Bahasa Indonesia didefinisikan bahwa aktivitas 
merupakan kegiatan, kesibukan, keaktifan, kerja atau salah satu kegiatan kerja 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Cet. VI: Jakarta : Rineka 
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yang dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan.
14
 Tinggi rendahnya 
kadar aktivitas peserta didik banyak dipengaruhi oleh strategi atau pendekatan 
mengajar yang digunakan. Aktivitas adalah semua kegiatan seseorang dalam 
mengikuti suatu kegiatan baik itu secara kelompok maupun individu atau 
perorangan. 
Menurut Anton M. Mulyono  (dikutip dalam H. Dermadi) aktivitas dapat 
diartikan sebagai kegiatan atau keaktivan peserta didik dalam suatu proses 
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.
15
 
Sedangkan menurut Sardiman Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik 
maupun mental. Dalam kegiatan belajar ke dua aktivitas itu harus selalu 
berkaitan.
16
 Semakin banyak aktivitas peserta didik dalam pembelajaran akan 
menghasilkan proses pembelajaran yang lebih baik pula dan juga aktivitas peserta 
didik selama proses pembelajaran adanya keinginan peserta didik baik secara 
mental maupun secara fisik. Aktivitas peserta didik selama proses belajar 
mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan peserta didik untuk 
belajar. 
Menurut Rusman aktivitas belajar merupakan perubahan sebagai hasil 
interaksi dari suatu pembelajaran yang terjadi secara sadar, bersifat fungsional, 
positif dan aktif, tidak bersifat sementara, bertujuan dan terarah, serta 
mencangkup seluruh aspek tingkah laku secara utuh.
17
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas Belajar  
merupakan segala keinginan yan dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 
peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan 
disini penekanannya pada penekanannya adalah pada peserta didik, sebab dengan 
adanya aktivitas pesera didik dlama proses pembelajaran terciptalah situasi belajar 
aktif. Keaktivan tidak hanya cukup dengan mendengarkan dan mencatat seperti 
yang terdapat di sekolah.  
S. Nasution mengolongkan aktivitas belajar peserta didik menjadi depalan 
meliputi: 
1) Visual Activities, yang termasuk didalamnya membaca, memperhatikan, 
deminstrasi, dan percobaan. 
2) Oral Activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi. 
3) Listening Activities, seperti: mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
musik, video.  
4) Writing Activities, seperti: menulis cerita, karangan, loporan, angket. 
5) Drawing Activities, seperti: menggambarkan membuat grafis, peta 
diagram. 
6) Motor Activities, seperti: melakukan aktivitas, membuat konstruksi, 
metode, perminan, berkebun, berternak. 
7) Mental Activities, seperti: memecahkan soal, menganalisa, mengingat, 
mengambil keputusan. 
8) Emotional Activities, seperti: merasa bosan, bergembira, bersemangat, 
berani, tenang, gugup.
18
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Dengan demikian aktivitas pembelajaran di sekolah sangat bervariasi. Guru 
hendaknya dapat memotivasi peserta didik agar aktivitas dalam pembelajaran 
dapat optimal. Dengan demikian, proses belajar akan lebih dinamis dan tidak 
membosankan 
b. Jenis-jenis Aktivitas belajar 
Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan demikian di 
sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Kegiatan belajar di 
sekolah melibatkan guru dan peserta didik. Sehingga kegiatan belajar di sekolah 
sering disebut proses pembelajaran.  
Tugas guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai pembiming peserta 
didik untu belajar. Sehingga peserta didik merupakan pemeran utama dalam 
proses pembelajar. Belajar yang berhasil pasti melalui bergai macam aktivitas, 
baik aktivitas jasmani maupun rohani.
19
 
Nana Sudjana mengemukakan aktivitas peserta didik dapat dilihat dalam 
hal sebagai berikut : 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3) Bertanya kepada peserta didik yang lain atau kepada guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapi. 
4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengna petunjuk guru. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
7)  Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
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8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperoleh 
dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
20
 
Karena aktivitas itu banyak sekali macamnya maka para ahli mengadakan 
klasifikasi atas macam-macam aktivitas tersebut, satu diantara: 
Paul D. Dierich membagai kegiatan belajar dalam 8 (delapan) kelompok, ialah: 
1) Kegiatan-kegiatan Visual 
Membaca, melihat gambar-gambar, demonstrasi, dan mengamati orang lain 
bekerja atau bermain. 
2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral) 
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 
mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, 
diskusi dan interupsi. 
 
 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan 
Mnedengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi 
kelompok, mendengarkan sautu permainan, mendengarkan radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis 
Menulis ceirta, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, 
mengerjakan tes dan mengisi angket. 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar 
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta dan pola. 
6) Kegiatan-kegiatan metrik 
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pemeran, membuat 
model, menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun. 
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7) Kegiatan-kegiatan mental 
Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganilisis, melihat 
hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. 
8) Kegiatan-kegiatan emosional 
Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.
21
 
Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 
aktivitas peserta didik dalam pemeblajaran IPA yaitu 1) kegiatan-kegiatan visula, 
2) kegiatan-kegiatan lisan, 3) kegiatan-kegiatan lisan, 4) kegiatan-kegiatan 
mendengarkan, 4) kegiatan-kegiatan menulis, 5) kegiatan-kegiatan menggambar, 
6) kegiatan-kegiatan metrik, 7) kegiatan-kegiatan mental, 8) kegiatan-kegiatan 
emosional yang dapat diamati dalam proses pembelajaran. 
3. Hasil Belajar IPA 
Berikut dipaparkan pengertian hasil belajar menurut beberapa ahli: 
a. Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah menerima pengalaman belajaranya, dimana peserta didik 
memperoleh hasil dari suatu interaksi tindakan belajar. Diawali dengan peserta 
didik mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar, dan menggunakan hasil 
belajar.
22
 
b. Menurut Bloom (dikutip dalam Agus Suprijono), hasil belajar mencangkup 
kemampuan kognitif yang mencangkup, Knowledge (pengetahuan, ingatan), 
Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), Application 
(menerapkan), Analysis (menguraikan, menentukan hubungan), Synthesis 
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(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk  bangunan baru), Evaluating 
(menilai).
23
 
c. Menurut Nawawi (dikutip dalam Ahmad Susanto), hasil belajar dapat diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran 
disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 
sejumlah materi pelajaran tertentu.
24
 
Hasil belajar Menurut Suprijono, meliputi pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Merujuk 
pemikiran Gagnes, hasil belajar berupa hal-hal berikut : 
a. Informasi Verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis,  kemampuan tersebut tidak memerlukan 
manipulasi simbol, pemecahan masalah, maupun penerapan aturan. 
b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempersentasikan konsep dan 
lambang. Ketempilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 
kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep, dan mengembangkan prinsip-prinsip 
keilmuan. Keterampilan  intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas 
kognitif bersifat khas. 
c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya. Kemampuan ini meliputi pengunaan konsep dan kaidah dalam 
memecahkan masalah. 
d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani. 
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e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 
terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan 
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai 
sebagai standar perilaku.
25
  
Hasil pembelajaran menurut Lindgren (dikutip dalam M Thobroni), 
meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan 
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil 
pembelajaran yang dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana 
disebutkan di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara 
komprehensif.
26
 
Berdasarkan definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa belajar dalam 
penelitian ini adalah hasil yang diperoleh setelah proses belajar baik berupa 
tingkah laku, pengetahuan, dan sikap serta penilaiannya diwujudkan dalam bentuk 
nilai/angka. Hasil belajar didapatkan dari tes hasil belajar yang diberikan melalui 
pembelajaran IPA. 
4. Metode Outdoor Study  
a. Pengertian metode outdoor study 
Outdoor study dikenal juga dengan berbagai istilah lain seperti outdoor 
learning, outdoor activities, pembelajaran di luar kelas atau pembelajaran 
lapangan. Menurut Dadang M dan Rizal (dikutip dalam Erwin Widiasworo), 
Outdoor activitie  atau disebut juga sebagai pembelajaran di luar kelas diartikan 
sebagai aktivitas luar sekolah yang berisi kegiatan di luar kelas/sekolah dan di 
alam bebas lainnya, seperti bermain dilingkungan sekolah, taman, perkampungan 
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pertanian/nelayan, berkemah, dan kegiatan yang bersifat kepetualangan serta 
pengembangan aspek pengetahuan yang relevan.
27
 
Dari penjelasan tersebut, outdoor study adalah suatu kegiatan 
pembelajaran di luar kelas yang dapat menambah aspek kegembiraan dan 
kesenangan bagi peserta didik sebagaimana layaknya seorang anak yang sedang 
bermain di alam bebas.  
b. Tujuan metode outdoor study 
Kegiatan belajar mengajar di luar kelas memiliki tujuan-tujuan pokok yang 
harus dicapai sesuai dengan cita-cita pendidik. Secara umum, tujuan pendidikan 
yang ingin dicapai  melalui aktivitas belajar di luar ruangan kelas atau di luar 
lingkungan sekolah ialah sebagai berikut : 
1) Mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan bekat dan keaktivitas 
mereka dengan seluas-luasnya di alam terbuka. Selain itu, kegiatan belajar 
mengajar di luar kelas juga bertujuan untuk memberikan ruang kepada mereka 
untuk mengembangkan inisiatif personal mereka. 
2) Memberi konteks dalam proses pengenalan berkehidupan sosial dalam 
tataran praktik (kenyataan dilapangan). Dalam hal ini, mereka akan mendapatkan 
kesempatan luas untuk merasakan secara langsung, hal yang telah dipahami dalam 
teori (mata pelajaran). 
3) Menunjang keterampilan dan ketertarikan peserta didik. Bukan hanya 
ketertarikan terhadap mata pelajaran tertentu yang bisa dikembangkan di luar 
kelas, melainkan juga ketertarikan terhadap kegiatan-kegiatan di luar kelas. 
4) Mengenal berbagai kegiatan di laur kelas yang dapat membuat 
pembelajaran lebih kreatif. 
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5) Memanfaatkan sumber-sumber yang berasal dari lingkungan dan 
komunikasi sekitar untuk pendidikan. 
6) Agar peserta didik dapat memahami secara optimal seluruh mata 
pelajaran. Dengan kata lain, jika pelajaran hanya disampaikan di dalam kelas, 
maka pemahaman para peserta didik terhadap pelajaran-pelajaran sangat kurang.
28
 
Memberikan kesempatan belajar di luar kelas kepada peserta didik untuk 
mengenal alam yang ada disekitarnya secara langsung dapat menambah 
pengetahuan peserta didik seluas-luasnya, memberikan aspek kegembiraan 
tersendiri, dan memberi semangat kepada peserta didik dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. 
c. Tahapan- tahapan metode outdoor study 
Untuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar Hendriani 
(dikutip dalam Erwin Widiasworo) mengungkapkan beberapa tahapan yang harus 
dilakukan guru. Tahapan tersebut adalah: 
1) Tahapan Persiapan. Pada tahap ini, guru terlebih dahulu harus 
merumuskan tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan lingkungan sebagai 
sumber belajar dan menentukan konsep yang ingin ditanamkan kepada peserta 
didik. 
2) Tahap Pelaksanaan. Pada tahap ini, guru hendaknya membimbing peserta 
didik untuk melakukan kegiatan sesuai instrumen yang telah dibuat. Ciptakan 
suasana yang mendukung agar peserta didik tertarik dan tertantang untuk 
melakukan kegiatan dengan sebaik-baiknya. 
3) Tahap Pasca-Kegiatan Lapangan. Sekembalinya peserta didik dari 
lapangan, mereka harus membuat laporan tentang apa yang telah mereka lakukan 
dan bagaimana hasilnya. Ajukan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing 
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peserta didik untuk memahami suatu konsep sesuai dengan kegiatan yang telah 
mereka lakukan.
29
  
d. Kelebihan metode outdoor study 
Adapun kelebihan dalam proses pembelajaran metode outdoor study 
sebagai berikut : 
1) Mendorong motivasi belajar. 
2) Suasana belajar yang menyenangkan. 
3) Mengasah aktivitas fisik dan kreativitas. 
4) Penggunaan media pembelajaran yang kongkrit. 
5) Keterampilan bekerja kelompok. 
6) Mengembangkan sikap mandiri. 
7) Hasil belajar permanen (tidak mudah dilupakan). 
8) Tidak memerlukan banyak peralatan. 
9) Mendekatkan hubungan emosional antara guru dan peserta didik. 
10) Meaningful learning30 
e. Kelemahan metode outdoor study 
Selain memiliki kelebihan kegiatan belajar mengajar outdoor study juga 
memiliki beberapa kelemahan-kelamahan. Kelemahan-kelemahan metode outdoor 
study sebagai berikut : 
1) Para pesera didik berkeluyuran kemana-mana karena berada di alam 
bebas. 
2) Kurang tepat waktu. 
3) Pengelolaan kelas lebih sulit 
4) Lebih banyak menguasai praktik dan minim teori.31 
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kelemahan-kelemahan tersebut dapat diatasi dengan cara guru memberikan 
perhatian yang ekstra terhadap peserta didik karena berada dalam arena bermain 
yang dapat memungkinkan peserta didik senang bermain di tempat tersebut. Serta 
memberikan jadwal paten baik dari segi tempat, waktu dan pelaksanaan dan 
memberitahukan kepada peserta didik tempat yang boleh di kunjungi dan yang 
tidak boleh di kunjungi. 
 
C. Gambaran Umum Materi Pembelajaran IPA 
1. Struktur Bagian Tumbuhan Dengan Fungsinya 
Tumbuhan termasuk dalam makhluk hidup. Seperti halnya makhluk hidup 
lainnya Tumbuhan dapat tumbuh dan berkembang juga memiliki bagian-bagian 
penting. Bagian-bagian tersebut memiliki fungsi masing-masing dalam proses 
kehidupannya. Bagian-bagian tersebut antara lain
32
 : 
 
 
a.  Akar  
Akar adalah bagian tumbuhan yang biasanya tertanam di tanah. Akar 
berfungsi menyerap air dan zat-zat hara dari dalam tanah. Selain itu, akar juga 
berfungsi menopang tumbuhan agar tidak roboh.  
Pada beberapa tumbuhan terdapat akar-akar yang mempunyai fungsi 
khusus. Akar seperti ini disebut akar semu. Jenis-jenis akar semu antara lain Akar 
gantung, Akar napas, Akar pelekat, dan Akar tunjang. 
Akar tersusun atas rambut akar dan tudung akar. Rambut akar berfungsi 
memperluas daerah peneyerapan air. Sementara tudung akar berfungsi melindungi 
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ujung akar agar tidak rusak saat menembus tanah. Menurut bentuknya, akar 
dibedakan menjadi akar tunggang dan akar serabut. 
b. batang 
Batang merupakan bagian utama tumbuhan yang berada di atas permukaan 
tanah. Menurut jenisnya, batang dapat dikelompokkan menjadi batang basah, 
batang rumput, dan batang berkayu. 
Batang berkambium hanya dimiliki oleh tumbuhan dikotil. Tumbuhan 
dikotil adalah tumbuhan yang bijinya berkeping dua. Contohnya tumbuhan dikotil 
yaitu jambu biji, mangga, dan jeruk. Sementara tumbuhan monokotil  tidak 
memiliki kambium. 
c. Daun  
Daun merupakan tempat tumbuhan membuat makanan. Tumbuhan tanpa 
daun tidak dapat memperoleh makanan. Daun banyak mengandung zat hijau yang 
disebut klorofil. Daun terdiri atas tangkai daun dan helai daun. Di samping 
bagian-bagian tersebut ada beberapa jenis tumbuhan yang mempunyai pelepah 
pada daunnya serta daun juga mempunyai susunan tulang daun. 
d. Bunga  
Bunga merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan. Bunga berperan sebagai alat perkembangbiakan yang 
mempunyai bagian-bagian tertentu. Di dalam bunga terdapat serbuk sari dan 
putik. Menurut kelengakapan alat kelaminnya, bunga dibedakan menjadi dua. Ada 
bunga sempurna dan bunga tidak sempurna.  
e. Buah dan biji 
1. Struktur buah 
Buah merupakan sumber makanan bagi manusia dan hewan. Bagi 
tumbuhan sendiri, buah berguna melindungi bakal tumbuhan baru, yaitu berupa 
31 
 
biji. Buah tersusun atas tangkai, kulit, danging, dan biji. Tangkai buang 
menghubungkan buah dengan batang. Kulit merupakan lapisan paling luar dan 
berfungsi membungkus daging buah. Daging buah adalah bagian bauh yang 
biasanya dapat kita makan. 
2. Struktur biji 
Biji berguna sebagai alat perkembangbiakan tumbuhan berbunga. 
Tumbuhan berbiji dapat dibedakan menjadi dua dua yaitu tumbuhan berbiji 
terbuka dan tumbuhan berbiji tertutup. Berdasarkan keping bijinnya, tumbuhan 
berbiji tertutup dibedakan menjadi dua yaitu tumbuhan berkeping satu 
(monokotil) dan tumbuhan berkeping dua (dikotil). 
 
D. Kerangka Pikir 
Pembelajaran IPA akan lebih bermakna jika para peserta didik diajak 
untuk lebih dekat dengan sumber belajar yang sesungguhnya yaitu alam dan 
masyarakat.  Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, maka 
diharapkan peserta didik mampu meningkatkan hasil belajar tentang pembelajaran 
IPA. Dengan demikian penggunaan metode outdoor study atau pembelajaran di 
luar kelas diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  pada peserta didik kelas IV.B SDN 50 
Bulu Datu. 
Untuk lebih mudah tentang memahami isi skripsi/proposal dapat dilihat 
pada bagan kerangka pikir sebagai berikut: 
 
BAGAN KERANGKA PIKIR 
 
  
Pembelajaran pada peserta didik kelas IV.B SD Negeri 50 Bulu    
Datu 
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Gambar 2.1  : Bagan Kerangka Pikir 
 
 
 
BAB III                                                                                                       
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Objek Tindakan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
proses pembelajaran di dalam kelas dengan melakukan berbagai macam  tindakan 
Kondisi Awal 
 
1. Pembelajaran IPA belum 
menggunakan metode Outdoor 
Study. 
2. Hasil belajar peserta didik masih 
rendah 
 
Tindakan 
 
Penerapan Metode Outdoor Study 
Siklus 
I 
 
Siklus 
II 
 
Kondisi Akhir 
 
Terjadi Peningkatan hasil belajar IPA peserta didik 
dengan menggunakan metode Outdoor Study. 
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yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dan 
perlakuan tersebut. 
PTK (Penelitian Tindakan Kelas) adalah penelitian yang dilakukan oleh 
guru di kelas (sekolah) tempat ia mengajar dengan tekanan pada penyempurnaan 
atau peningkatan proses dan praksis pembelajaran.
33
  
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu tindakan atau metode 
yang dilakukan oleh para peneliti dalam melaksanakan proses pengajaran 
pembelajaran di sekolah. Penelitian tindakan kelas dapat juga dikatakan sebagai 
cara yang dilakukan oleh  peneliti dalam menerapkan metode yang digunakan 
dalam pembelajaran. 
Pada prinsipnya pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini  
mengikuti Model Kurt Lewin yang menjelaskan bahwa ada 4 hal yang harus 
dilakukan dalam proses penelitian yakni Perencanaan, Tindakan, Observasi, 
Refleksi.
34
 Adapun Desain Penelitian tindakan Model Kurt Lewin adalah sebagai 
berikut ini : 
       Perencanaan 
 
       
 
Refleksi Tindakan 
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Siklus PTK 
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Observasi 
 
Gambar 3.1                                                                                                                 
Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 
 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SD 
Negeri 50 Bulu Datu Kota Palopo jalan Kakatua Perumnas. Jarak yang ditempuh 
dari kota menuju SD Negeri 50 Bulu Datu kurang lebih 7 kilo meter. 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV.B SD Negeri 50 Bulu 
Datu Kota Palopo tahun ajaran 2017/2018. Adapun jumlah peserta didiknya 
sebanyak 27, terdiri dari 12 jumlah peserta didik laki-laki dan sebanyak 15 jumlah 
peserta didik perempuan. Subjek penelitian ini adalah semua peserta didik kelas 
IV.B SD Negeri 50 Bulu Datu. 
 
 
  
C. Sumber Data 
Sumber data yang dikumpulkan dari penelitian ini meliputi:  
a. Data Primer 
Data yang langsung diperoleh oleh peneliti dalam penelitian ini berupa tes 
hasil belajar yang bersumber dari peserta didik sebagai subjek penelitian dan hasil 
observasi yang telah di tunjuk secara langsung oleh peneliti. 
b. Data Sekunder  
35 
 
Data sekunder diperoleh oleh sumber data tertulis berupa profil sekolah, 
data guru, data peserta didik, nilai-nilai peserta didik, serta sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah tersebut yang dibutuhkan untuk  kelengkapan dalam 
penelitian. 
 
D. Teknik Penggumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi, tes, dan 
dokumentasi.  
a. Observasi 
Dengan diadakannya observasi saat pembelajaran berlangsung berguna 
untuk melihat aktivitas peserta didik dan dapat mengetahui sejauh mana metode 
pembelajaran yang telah digunakan dapat berjalan dengan baik atau tidak.  
b. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah peserta 
didik kelas IV.B beserta rata-rata nilai ulangan harian mata pelajaran IPA. 
c. Tes 
Pengumpulan data dengan penelitian ini menggunakan teknik pemberian 
tes untuk memperoleh data hasil belajar IPA peserta didik dan mengetahui adanya 
peningkatan dari hasil tes belajar IPA peserta didik.  
Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam rangka 
melaksanakan kegiatan pengukuran, atau serangkaian tugas yang harus di 
kerjakan peserta didik.
35
 
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji 
instrumen dan analisis statistik deskriptif. 
a) Analisis Uji Coba Instrumen 
 penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar observasi, dan tes 
hasil belajar. Untuk memperoleh data tentang aktivitas peserta didik digunakan 
lembar observasi dan untuk memperoleh data tentang hasil belajar IPA peserta 
didik kelas IV.B SD Negeri 50 Bulu Datu Kota Palopo instrumen yang digunakan 
adalah tes hasil belajar. Tes hasil belajar yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan tes awal (Pretest) dan tes akhir (Postest) dengan bentuk soal 
tertulis berjumlah 10 nomor. Tes tersebut dimaksudkan untuk mengukur seberapa 
besar hasil belajar peserta didik, sehingga peneliti harus melakukan uji coba tes 
berupa uji validitas dan reliabilitas tes.  
a. Validitas 
Suatu alat pengukur dikatakan valid atau mempunyai nilai validitas tinggi 
apabila alat ukur tersebut memang dapat mengukur apa yang hendak kita ukur.
36
 
Validitas yang digunakan dalam instrumen ini ada dua yaitu validitas isi dan 
validitas item. Pada validitas isi penulis meminta kepada sejumlah validator untuk 
memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. 
Penelitian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam 
matriks uraian aspek yang dinilai.  
Validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. 
Dalam kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak 
ukur dan butir soal (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dalam 
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indikator. Dengan kisi-kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat 
dilakukan dengan mudah dan sistematis.
37
 
Kisi-kisi instrumen dalam proses analisis data kevalidan instrument tes 
untuk uji validitas isi diklasifikasikan ke dalam skala empat. Sebagai berikut : 
Tabel 4.1 : Klasifikasi Validitas Skala Empat
 38
 
Interval tingakt pencapaian Kategori 
3,5 < 𝑀 ≤ 4 sangat valid 
2,5 < 𝑀 ≤ 3,5          Valid 
1,5 < 𝑀 ≤ 2,5       cukup valid 
𝑀 ≤ 1,5                   tidak valid 
 
Data hasil validasi para ahli untuk instrumen tes yang berupa pertanyaan 
dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari 
validator. Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi 
instrumen.  
b. Reliabilitas 
 Syarat lainnya yang juga penting bagi seorang peneliti adalah reliabilitas. 
suatu instrumen penelitian dikatakan reliable jika alat ukur tersebut digunakan 
untuk melakukan pengukuran secara berulang kali maka alat tersebut tetap 
memberikan hasil yang sama. Akan tetapi perlu diingat bahwa kondisi saat 
pengukuran tidak berubah. Artinya apabila tes tersebut dikenakan pada sejumlah 
subjek yang sama pada lain waktu, maka hasilnya akan tetap sama / relatif sama.  
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Uji realibilitas instrumen untuk uji validitas isi dalam penelitian ini 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
(PA) = 
𝑑 𝐴      
𝑑 𝐴      +𝑑 𝐷         
 x 100 % 
Keterangan: 
(PA)  = Percentage of Agreements 
 𝑑 𝐴       = 1 (Agreements) 
 𝑑 𝐷       = 0 (Desagreemets)39 
 
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 
instrumen yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel berikut: 
Tabel 4.2 : Interpretasi Reliabilitas
40
 
Koefisiean Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,81 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,61 < r ≤ 0,80 Tinggi 
0,41 < r ≤ 0,60 Cukup 
0,21 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
 
b) Analisis Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan analisis 
statistika deskriptif, hal ini dikarenkan penelitian ini merupakan penelitian dengan 
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sampel jenuh maka pengujian hipotesis secara statistik tidak diperlukan, termasuk 
uji normalitas, dan uji homogenitas. 
Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan kegiatan berupa 
pengumpulan data, penyusunan data, pengolahan data, dan penyajian data ke 
dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar mendapatkan gambaran yang 
teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa. Analisis 
statistika deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik hasil 
belajar peserta didik yang meliputi : nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, 
standar deviasi dan tabel distribusi frekuensi. 
Adapun data sangat diperlukan guna mengetahui aktivitas dan hasil atau 
untuk menarik kesimpulan yang logis berdasarkan data-data yang telah 
dikumpulkan di setiap siklusnya. 
a. Untuk menilai rata-rata ulangan tes formatif digunakan perhitungan dengan 
rumus: 
Nilai rata – rata dihitung dengan menggunakan rumus : 
 
X = 
xi.fi
fi
n
i=1
 
Keterangan : 
𝑋     :   Nilai Rata-rata   
xi    :   Nilai/Skor Mentah 
fi    :    Frekuensi
41
 
 
b. Untuk menghitung observasi aktivitas peserta didik, digunakan skala 
penskoran aktivitas peserta didik sebagai berikut :
42
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Tabel 4.3 : Skala Penskoran Aktivitas Peserta Didik 
Interval NIlai Kriteria 
3,1 – 4 Sangat baik 
2,1 – 3 Baik 
1,1 – 2 Cukup 
1 Kurang 
0 Sangat tidak baik 
 
Skala yang digunakan berbentuk skala likert yang berisi pernyataan 
dengan pilihan jawaban sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat tidak baik. 
Skala aktivitas peserta didik terdiri dari 8 butir pertanyaan. 
Skala aktivitas peserta didik digunakan untuk mengamati kesesuaian 
antara hasil observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan pendapat dari 
responden itu sendiri. 
Adapun perhitungan analisis statistika tersebut dilakukan secara manual. 
Selain itu, analisis data juga dapat dilakukan dengan menggunakan program siap 
pakai yakni Microsoft Excel 2017 dan statistical Produk and Service Solution 
(SPSS) ver. 23 for windows. Selanjutnya, kriteria yang digunakan untuk 
menentukan kategori hasil belajar IPA peserta didik kelas IV.B SD Negeri 50 
Bulu Datu dalam penelitian ini adalah menggunakan lima kategori nilai hasil 
belajar yang digunakan sebagai pedoman pengkategorian predikat hasil belajar 
yang berlaku di SD Negeri 50 Bulu Datu Kota yaitu sebagai berikut :
43
 
Tabel 4.4 : Interprestasi Ketegori Nilai Hasil Belajar 
Tingkat Penguasaan Interprestasi 
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0  ≤ x < 70 
70 ≤  x < 80 
80 ≤ x < 90 
90 ≤ x <100 
Kurang  
Cukup 
Baik 
memuaskan 
 
Pada materi struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya Standar Kriteria 
Ketuntasan minimal (SKKM) yang harus dipenuhi oleh seorang peserta didik 
adalah 70. Jika seorang peserta didik memperoleh skor < 70 maka speserta didik 
yang bersangkutan tidak mencapai ketuntasan individu (SKKM ditentukan oleh 
pihak sekolah yang bersangkutan). Jika minimal 65% peserta didik mencapai skor 
minimal 70, maka ketuntasan klasikal telah tercapai. 
 
F. Indikator Keberhasilan 
Dengan menggunakan metode Outdoor Study dalam penelitian tindakan 
kelas ini ditetapkan indikator keberhasilan adalah sebagai berikut : 
1. Peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV.B SD Negeri 50 Bulu 
Datu pada mata pelajaran IPA yang ditandai pencapaian hasil tes 65%. 
2. Peningkatan aktifitas belajar peserta didik kelas IV.B SD Negeri 50 Bulu 
Datu pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan metode Outdoor Study, 
dintandai dengan : 
a. Meningkatnya jumlah peserta didik yang bertanya 
b. Semua peserta didik ikut terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar baik 
individu maupun kelompok yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan 65% 
dari keaktifan peserta didik. 
G. Siklus Penelitian 
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Penelitian ini direncanakan terdiri dari dua siklus yaitu pada siklus I 
dilaksanakan 4 kali pertemuan dan pada  siklus II dilaksanakan 3 kali pertemuan. 
Pada setiap siklus terdiri dari beberapa tahap sesuai dengan tahapan-tahapan pada 
penelitian tindakan kelas, kecuali pada siklus ke II dilakukan perbaikan-perbaikan 
pada siklus I. 
1. Gambaran Operasional pada Siklus I 
Siklus pertama hal-hal yang dapat dilakukan adalah 
a.  Tahap Perencanaan  
1) Telaah kurikullum SD Kelas IV untuk mata pelajaran ilmu pengetahuan 
alam (IPA). 
2) Membuat skenario pembelajaran. 
3) Pengajar menyiapkan materi yang akan ditugaskan kepada peserta didik. 
4) Pengajar mempelajari dengan cermat materi yang akan dibahas untuk 
mengantisipasi pertanyaan-pertanyaan yang akan muncul dari peserta didik. 
5) Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi keadaan peserta 
didik di kelas saat proses belajar mengajar berlangsung selama diadakan 
pembelajaran di luar kelas. 
6) Merancang dan membuat kisi-kisi soal serta soal yang akan diberikan 
kepada peserta didik (membuat alat penilaian untuk mengukur hasil belajar IPA 
peserta didik). 
b. Tahap  tindakan 
1) Peneliti mengucapkan salam dan mengabsen peserta didik 
2) Peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar IPA 
3) Peneliti memberikan apresiasi 
4) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
43 
 
5) Peneliti menjelaskan tentang metode pembelajaran Outdoor Study yang 
akan digunakan dalam kegiatan. 
6) Peneliti menyediakan beberapa topik untuk dibahas dalam kegiatan 
pembelajaran tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. 
7) Peneliti mengarahkan peserta didik untuk belajar di luar kelas 
8) Peneliti mengarahkan peserta didik untuk mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
9) Peneliti mengarahkan peserta didik untuk bertanya-jawab kepada guru. 
10) Peneliti membimbing peserta didik untuk merangkum materi yang 
menjadi topik pembahasan yang telah dipelajari. 
11) Peneliti memberikan evaluasi diakhir siklus I   
c. Tahap observasi 
Tahap observasi pada saat belajar mengajar berlangsung. Data observasi 
diambil adalah tentang kehadiran, keaktifan peserta didik di kelas, bertanya, 
menyelesaikan soal-soal latihan dan memasukkan rangkuman materi 
pembelajaran pada waktu yang ditentukan. Selain itu pada tahap ini pula 
dilakukan evaluasi untuk  melihat hasil belajar peserta didik setelah berlangsung 
tindakan pada siklus I. 
d. Tahap refleksi  
Setelah data terkumpul pada tahap observasi, selanjutnya dianalisis untuk 
melihat tingkat motivasi, minat dan kesungguhan peserta didik serta hasil belajar 
peserta didik setelah diberikan tindakan. Dari hasil belajar yang didapatkan 
dijadikan acuan untuk merencanakan siklus II sehingga yang dicapai pada siklus 
berikutnya sesuai dengan yang diharapkan dan bisa lebih baik dari siklus I.   
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2. Gambaran Umum Siklus II 
Kegiatan yang dilakukan pada siklus I adalah mengulangi kegiatan-
kegiatan yang telah dilakukan pada siklus I.  
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini, dirumuskan perencanaan siklus sesuai pelaksanaan pertama 
dengan menambah atau mengurangi bagian-bagian yang dianggap kurang baik 
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
1) Melanjutkan kembali perencanaan-perencanaan pada siklus I yang 
dianggap perlu untuk memecahkan persoalan pada siklus. 
2) Dari hasil refleksi siklus I disusun rencana baru yang akan dibuatkan 
tindakan. 
3) Menyiapkan soal-soal latihan untuk lebih mengaktifkan peserta didik. 
b. Tahap Tindakan  
Tindakan yang akan dilakukan pada dasarnya akan mengulang langkah-
langkah pada siklus I tetapi ada kegiatan-kegiatan yang lebih ditingkatkan guna 
memecahkan persoalan yang terdapat pada siklus I. Tindakan yang dimaksud 
sebagai berikut: 
1) Melanjutkan kembali pembahasan materi yang sudah dibuat untuk siklus 
II. 
2) Memperbanyak contoh-contoh soal, diberi yang sederhana sampai yang 
agak rumit sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik untuk memahami. 
3) Memberikan kesempatan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan 
bertanya. 
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c. Tahap Observasi 
Pada tahap ini dilakukan observasi pada dasarnya sama dengan siklus I 
yaitu data tentang kehadiran, sikap, keaktifan belajar peserta didik selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
d. Tahap Refleksi 
Pada tahap refleksi umumnya sama dengan apa yang dilakukan pada siklus 
I dengan memberikan kesempatan peserta didik untuk menuliskan rangkuman. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SDN 50 Bulu Datu Kota Palopo 
SDN 50 Bulu Datu berada di Kelurahan Rampoang Kecamatan Bara yang 
merupakan salah satu sekolah menengah pertama negeri dari  64  sekolah dasar 
negeri dan 11 swasta yang terdapat di kota Palopo. SDN 50 Bulu Datu Kota 
Palopo beralamat di jalan Kakak Tua. Letak sekolah tersebut berada di lingkungan 
perumahan perumnas yang berhadapan tepat didepan taman perumnas dan di 
samping PDAM Perumnas di seberang jalan. 
SDN 50 Bulu Datu di dirikan Pada tahun  1983. Pada tahun tersebut  SDN 
50 Bulu Datu lebih dikenal dengan nama Sekolah Dasar Negeri 444 Bulu Datu. 
Pemberian nama tersebut di karenakan Lokasi SDN 444 Bulu Datu terletak di 
kompleks Perumnas kelurahan Rampoang. Pada tahun 2011, SDN 444 Bulu Datu 
berubah nomor  menjadi SDN 50 Bulu Datu yang saat ini dikenal sampai 
sekarang. 
Bulu Datu yang berarti bukit raja. Diharapkan dengan pemberian nama ini 
peserta didik SDN 444 Bulu Datu dapat termotivasi untuk mengikuti jejak 
kepahlawanan Datu Luwu yang berakar pada adat dan budaya luwu. 
Pada tahun ajaran baru tepatnya tahun 1983 jumlah peserta didik SDN 50 
Bulu Datu berjumlah 42 siswa. Pada tahun 1984 jumlah peserta didik di SDN 50 
Bulu Datu meningkat sebanyak 90 peserta didik dan terus meningkat sampai 
sekarang dengan jumlah peserta didik sebanyak 312 peserta didik. 
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Kepala Sekolah SDN 50 Bulu Datu yang menjabat sekarang adalah bapak 
Umar S.Pd MM.Pd. Kepala Sekolah merupakan pimpinan utama yang memegang 
otoritas terbesar dan mengatur segala bentuk dalam sistem pembangunan serta 
pemerintahan sekolah. Luas tanah yang dimiliki SDN 50 Bulu Datu seluas 2488 
𝑚2 dengan bangunan ruang kelas sebanyak 12 kelas, ruang kepala sekolah, 
perpustakaan, ruang guru, ruang serba guna, ruang tata usaha dan ruang UKS.
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Adapun daftar nama Kepala sekolah yang pernah menjabat di SDN 50 Bulu Datu 
sampai sekarang dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.1 : Nama-nama Kepala Sekolah yang Pernah Menjabat                                                        
di SDN//.. 50 Bulu Datu 
No Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 
1. Nurdin Mantung 1983-1999  
2. Badaruddin. Ba 1999-2002 
3. Dra. Nur samda. St 2002-2011 
4. Drs. Jasmiruddin 2011-2014 
5. Umar S.Pd MM.Pd 2014-sekarang 
                  Sumber. Dokumentasi Arsip Nama-nama Kepala Sekolah yang pernah 
Menjabat SDN 50 Bulu Datu 
Sekolah SDN 50 Bulu Datu memilki visi dan misi sebagai berikut : 
1) Visi   :   menciptakan insan berprestasi, berbudaya dan bertaqwa. 
2) Misi : a). menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga 
sekolah, b). Membimbing dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik. 
Guru adalah salah satu sumber ilmu pengetahuan yang karenanya dapat 
terbentuk probadi-pribadi yang unggul dalam pendidikan. Proses belajar mengajar 
dapat berhasil jika seorang guru mampu mengolah pembelajaran dengan baik. 
                                                          
1
Dokumentasi Tata Usaha SDN 50 Bulu Datu Kota Palopo 
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Guru dapat diartikan sebagai orang yang berpotensi sebagai pengajar dalam suatu 
lembaga pendidikan yaitu sekolah. 
Selain guru sebagai faktor penentu pendidikan, pegawai juga ikut 
menentukan kelancaran proses belajar mengajar karena pegawai bertugas 
mempersiapkan sarana dan prasarana penunjang interaksi belajar mengajar. 
Adapun keadaan guru dan pegawai SDN 50 Bulu Datu Kota Palolpo dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 5.2 : Nama Guru dan Staf SDN 50 Bulu Datu 
NO NAMA NIP JABATAN 
1. Hisma Akib, S.Pd.                                 19621231 198303 2 173    Gr. Kelas. II A 
2. Natan                                                     19601026 198411 1 001      Gr. Penjas 
3. Dina Paingi, S.Pd.SD.                       19601212 198912 2 001             Gr. Kelas III B 
4. Rospina. M, S Pd.                                                                                    19710313 199308 2 001 Gr. Kelas I A 
5. Yuana Sanditrista, S.Th              19710405 200003 2 002  Gr.Agama Kristen 
6. Dra. Masniati                                     19690520 200701 2 030  Gr.Agama Islam 
7. Chatarina Yatini, S.Pd., S.Ag. 19700726 20003 2 003 Gr.Agama Katolik 
8. Rambaloe, S.Ag                                                             19731003 200604 2 007 Gr.Agama Islam 
9. Hastuti, S.Pd.SD.                                                                        19841109 200604 2 008 Gr. Kelas VI B 
10. Elva Susanty B., S.Pd.SD.                      19821004 200604 2 007 Gr. Kelas V B 
11. Hamsari Ayyub, S.Pd.SD.                               19780301 201001 2 010 Gr. Kelas V A 
12. Karunia Utami, S.Pd.                             19840406 200902 2 009 Gr. Kelas IV A 
13. Muhammad Wildan  
Baharudin, S.Pd.                                                                                                       
19840208 200902 1 004 Gr. Kelas VI A 
14. Asmawati  B.                                                                 19720717 201511 2 001                     Gr. Kelas II B 
15. Imran Luppeng, S.Tp. - Gr. Kelas 
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Sumber. Dokumentasi Arsip Nama-nama Guru dan Staf SDN 50 Bulu Datu 
Selanjutnya peserta didik merupakan komponen yang sangat penting 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar, Tanpa adanya peserta didik maka 
proses belajar mengajar tidak ada artinya
45
. Peserta didik merupakan peran utama 
setelah guru dan kepala sekolah dalam satuan pendidikan. 
Peserta didik berpengaruh besar dalam dunia pendidikan, serta memiliki 
dampak yang besar dalam melaksanakan proses pembelajaran yang dilakukan 
dalam suatu instansi yang menaunginya. Pendidikan memberikan kemudahan 
terhadap peserta didik dalam menuntut ilmu pengetahuan dan memajukan 
kecerdasan bangsa.   
Sasaran utama dari pelaksanaan pendidikan dan pengajaran adalah peserta 
didik. Oleh karena itu, tujuan dari pendidikan dan pengajaran sangat ditentukan 
oleh perubahan dan tingkah laku peserta didik. Serta pendidikan dapat 
membentuk karakter, watak dan kepribadian peserta didik terhadap suatu 
pendidikan yang diterima oleh peserta didik.  Pada tahun ajaran 2017/2018, SDN 
50  Bulu Datu Kota Palopo mempunyai 312  peserta didik. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
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sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.1 
16. Sulhidayat, S.Pd.                   - Gr. Penjas/TU 
17. Hasrita, S.Pd.SD. - Gr. Kelas I B 
18. Asmiati, S.Pd.                     - Pustakawan 
19. Susanto        - Bujang 
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Tabel 5.3 : Rincian Jumlah Siswa SDN 50 Bulu Datu 
No. Jumlah Kelas Jumlah Siswa 
1. Kelas I (a) 25 
2. Kelas I (b) 27 
3. Kelas II (a) 23 
4. Kelas II (b) 24 
5. Kelas III (a) 25 
6. Kelas III (b) 23 
7. Kelas  IV (a) 26 
8. Kelas IV (b) 27 
9. Kelas V (a) 30 
10. Kelas V (b) 29 
11. Kelas VI (a) 25 
12. Kelas VI (b) 28 
Total siswa 
312 
                 Sumber. Dokumentasi Arsip Jumlah Siswa SDN 50 Bulu Datu 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu aspek yang melancarkan 
proses belajar mengajar. Fasilitas belajar mengajar yang tersedia dapat menunjang 
pencapaian tujuan secara efektif dan efisien dalam proses pembelajaran. Tanpa 
sarana dan prasarana yang cukup memadai, proses pendidikan tidak akan 
berlangsung dengan baik. Adapun sarana prasarana yang ada di SDN 50 Bulu 
Datu Kota Palopo dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 5.4 : Sarana dan Prasarana SDN 50 Bulu Datu Kota Palopo 
No. Sarana Jumlah (Unit) Keterangan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen/Baik 
2 Ruang Belajar 12 Permanen/Baik 
3 Ruang Guru 1 Permanen/Baik 
4 Perpustakaan 1 Permanen/Baik 
5  Ruang Uks 1 Permanen/Baik 
6 Kantin 3 Permanen/Baik 
7 Lapangan Bulu Tangkis 1 Permanen/Baik 
8 Lapangan Volly Mini 1 Permanen/Baik 
14 Pos Jaga 1 Permanen/Baik 
         Sumber. Dokumentasi Arsip Sarana dan Prasarana SDN 50 Bulu Datu 
 
2. Uraian dan Analisis Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tentang hasil analisis data 
diperoleh yaitu berupa data awal berbentuk hasil ulangan harian sebelum 
diterapkan siklus I dan siklus II. Data yang diperoleh dianalisi secara kuantitatif 
dan kualitatif, hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana peningkatan hasil 
belajar peserta didik terhadap metode outdoor study diterapkan. 
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a. Analisis hasil validitas dan reliabilitas instrumen penelitian 
Kegiatan memvaliditasi instrumen penelitian diawali dengan instrumen 
yang akan digunakan dalam penelitian kepada tiga orang ahli (validator) adapun 
ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.5 : Validator Instrumen Penelitian 
No Nama Pekerjaan 
1. Nur Rahma M.Pd Dosen Matematika IAIN Palopo 
2. Hj. Salmilah, S, Kom., M.T. Dosen PGMI (Guru Madrasah 
Ibtidaiyah) IAIN Palpo 
3. Maria Sudarti S.Pd Guru kelas IV SD Negeri 50 Bulu 
Datu 
 
1) Uji validitas 
Uji validas merupakan salah satu cara dalam membuktikan valid tidaknya 
suatu pernyataan yang digunakan oleh seorang peneliti. Uji validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi (ahli) dan validitas item. Uji 
validitas akan menguji masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini, dimana keseluruhan variabel penelitian memuat 13 aspek yang akan dinilai 
oleh validator.  
Adapun kategori yang digunakan dalam menentukan valid tidaknya 
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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Tabel 5.6 : Rekapitulasi Hasil validitas THB siklus I 
No Aspek Yang Dinilai Frekuensi 
penilaian 
 
k̅ 
 
A̅ 
 
KET 
1   2  3  4 
I 
Materi     
1. Soal – soal sesuai 
dengan tujuan tes. 
3 + 4 + 4
3
 
3,7 3,48 Valid 
2. Soal – soal sesuai 
dengan pokok 
bahasan. 
3 + 4 + 4
3
 
3,7 
3. Batasan soal –  
soal dirumuskan 
dengan jelas. 
3 + 2 + 4
3
 
3 
 4.Jawaban harus jelas. 3 + 4 + 4
3
 
3,7 
5. Mencakup materi 
secara representative. 
3 + 3 + 4
3
 
3,3 
II 
Konstruktif     
1. Petunjuk 
mengerjakan soal 
dinyatakan dengan 
jelas. 
4 + 3 + 4
3
 
3,7 3,8 Sangat Valid 
2. Kalimat soal tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda. 
4 + 3 + 4
3
 
3,7 
3. Rumusan 
pertanyaan soal 
menggunakan kalimat 
tanya/perintah jelas. 
4 + 4 + 4
3
 
4 
III Bahasa     
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1. Menggunakan 
bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa 
indonesia yang benar. 
4 + 3 + 4
3
 
3,7 3.85 Sangat valid 
2. Penggunaan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
siswa. 
4 + 4 + 4
3
 
4 
IV 
Waktu     
1. Waktu yang 
digunakan sesuai. 
3 + 4 + 4
3
 
3,7 3.43 Valid 
2. Kejelasan jawaban 
yang diharapkan. 
3 + 3 + 4
3
 
3,3 
3. Rasioanalitas 
alokasi waktu untuk 
mengerjakan THB. 
3 + 4 + 3
3
 
3,3 
Rata-rata Penilaian Total (X̅) 3,64 Sangat valid 
 
Berdasarkan tabel  dapat disimpulkan bahwa hasil analisis validitas tes 
siklus I menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan tes hasi belajar siklus I 
yang di peroleh adalah X̅ = 3,64, hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut 
termasuk dalam kategori “sangat Valid” (3,6 ≤ M ≤ 4). Dengan demikian jika di 
tinjau dari keseluruhan aspek, tes siklus I dinyatakan sangat valid. 
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Tabel 5.7 : Rekapitulasi Hasil validitas THB siklus II 
No Aspek Yang Dinilai Frekuensi 
penilaian 
 
k̅ 
 
A̅ 
 
KET 
1   2  3  4 
I 
Materi     
1. Soal – soal sesuai 
dengan tujuan tes. 
3 + 4 + 4
3
 
3,7 3.42 Valid 
2. Soal – soal sesuai 
dengan pokok 
bahasan. 
3 + 4 + 4
3
 
3,7 
3. Batasan soal – 
soal dirumuskan 
dengan jelas. 
3 + 2 + 4
3
 
3 
 4.Jawaban harus jelas. 3 + 4 + 4
3
 
3,7 
5. Mencakup materi 
secara representative. 
3 + 3 + 4
3
 
3.3 
II 
Konstruktif     
1. Petunjuk 
mengerjakan soal 
dinyatakan dengan 
jelas. 
4 + 3 + 4
3
 
3.7 3.8 Sangat valid 
2. Kalimat soal tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda. 
4 + 3 + 4
3
 
3.7 
3. Rumusan 
pertanyaan soal 
menggunakan kalimat 
tanya/perintah jelas. 
4 + 4 + 4
3
 
4   
III Bahasa     
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1. Menggunakan 
bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa 
indonesia yang benar. 
4 + 3 + 4
3
 
3.7 3,85 Sangat valid 
2. Penggunaan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
siswa. 
4 + 4 + 4
3
 
4 
IV 
Waktu     
1. Waktu yang 
digunakan sesuai. 
3 + 4 + 4
3
 
3.7 3.567  
2. Kejelasan jawaban 
yang diharapkan. 
3 + 4 + 3
3
 
3,7 
3. Rasioanalitas 
alokasi waktu untuk 
mengerjakan THB. 
3 + 4 + 3
3
 
3.3 
Rata-rata Penilaian Total (X̅) 3,65925 Sangat valid 
 
Berdasarkan tabel  dapat disimpulkan bahwa hasil analisis validitas tes 
siklus II menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan tes hasi belajar siklus II 
yang di peroleh adalah X̅ = 3,659, hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut 
termasuk dalam kategori “sangat Valid” (3,5 ≤ M ≤ 4). Dengan demikian jika di 
tinjau dari keseluruhan aspek, tes siklus II dinyatakan sangat valid. 
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Tabel 5.8 : Rekapitulasi Hasil Validitas Lembar Observasi Aktifitas peserta 
didik siklus I  
No Aspek Yang Dinilai 
Frekuensi 
Penilaian 
 
K̅ 
 
A̅ 
 
KET. 
1  2  3  4 
I Aspek Petunjuk     
1. Petunjuk lembar 
pengamatan dinyatakan 
dengan jelas. 
4 + 4 + 4
3
 4 4 Sangat valid 
II Aspek Cakupan Aktivitas     
1. Kategori aktivitas siswa 
yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 
3 + 3 + 3
3
 3 3,15 Valid 
2. Kategori aktivitas siswa 
diamati sudah mencakup 
semua aspek. 
3 + 3 + 4
3
 3,3 
III Aspek Bahasa     
1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai. 
4 + 3 + 4
3
 3,7 3,6 Sangat valid 
2. Menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti 
siswa. 
4 + 3 + 3
3
 3,3 
3. Menggunakan 
pernyataan yang 
komunikatif. 
4 + 3 + 4
3
 3.7 
Rata-rata Penilaian Total (X̅) 3,58 Sangat valid 
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Berdasarkan tabel  dapat disimpulkan bahwa hasil analisis validitas tes 
siklus I menjelaskan bahwa nilai rata-rata total kevalidan lembar observasi 
aktifitas peserta didik siklus I yang di peroleh adalah X̅ = 3,58, hal ini dapat 
disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori “sangat Valid” (3,5 ≤ 
M ≤ 4). Dengan demikian jika di tinjau dari keseluruhan aspek, lembar observasi 
aktifitas peserta didik siklus I dinyatakan sangat valid. 
Tabel  5.9 : Rekapitulasi Hasil Validitas Lembar Observasi Aktifitas peserta 
didik siklus II  
No Aspek Yang Dinilai 
Frekuensi 
Penilaian 
 
K̅ 
 
A̅ 
 
KET. 
1  2  3  4 
I Aspek Petunjuk     
1. Petunjuk lembar 
pengamatan dinyatakan 
dengan jelas. 
4 + 4 + 4
3
 
4 4 Sangat valid 
II Aspek Cakupan Aktivitas     
1. Kategori aktivitas siswa 
yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 
3 + 3 + 4
3
 
3.3 3,15 Valid 
2. Kategori aktivitas siswa 
diamati sudah mencakup 
semua aspek. 
3 + 3 + 3
3
 
3 
III Aspek Bahasa     
1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai. 
4 + 3 + 4
3
 
3,7 3,7 Sangat valid 
2. Menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti 
siswa. 
4 + 3 + 4
3
 
3,7 
3. Menggunakan 
pernyataan yang 
komunikatif. 
4 + 3 + 4
3
 
3.7 
Rata-rata Penilaian Total (X̅) 3,62 Sangat valid 
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Berdasarkan tabel  dapat disimpulkan bahwa hasil analisis validitas tes 
siklus II menjelaskan bahwa nilai rata -rata total kevalidan lembar observasi 
aktifitas peserta didik siklus II yang di peroleh adalah X̅ = 3,62, hal ini dapat 
disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori “sangat Valid” (3,5 ≤ 
M ≤ 4). Dengan demikian jika di tinjau dari keseluruhan aspek, lembar observasi 
aktifitas peserta didik siklus I dinyatakan sangat valid. 
2) Uji realibilitas 
Adapun analisis data reliabilitas tes hasil belajar dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel  5.10 : Rekapitulasi Hasil Realibilitas THB siklus 1 
No Aspek Yang Dinilai 
Frekuensi 
penilaian 
 
d(A) 
 
d(A) 
 
KET 
1 2 3 4 
I 
Materi   
1 
 
2 
 
0,97 
0,956 ST 
1. Soal – soal sesuai 
dengan tujuan tes. 
2. Soal – soal sesuai 
dengan pokok 
bahasan. 
  1 2 0,97 
3. Batasan soal – 
soal dirumuskan 
dengan jelas. 
 1 1 1 0,9 
4.Jawaban harus jelas.   1 2 0,97 
5. Mencakup materi 
secara representative. 
  2 1 0,97 
II 
Konstruktif        
1. Petunjuk 
mengerjakan soal 
dinyatakan dengan 
jelas. 
  1 2 0,97 
0,98 ST 
2. Kalimat soal tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda. 
  1 2 0,97 
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3. Rumusan 
pertanyaan soal 
menggunakan kalimat 
tanya/perintah jelas. 
   3 1 
III 
Bahasa        
1. Menggunakan 
bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa 
indonesia yang benar. 
  1 2 0,97 
0,985 ST 
2. Penggunaan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
siswa. 
   3 1 
IV 
Waktu        
1. Waktu yang 
digunakan sesuai. 
  1 2 0,97 
0,97 ST 
2. Kejelasan jawaban 
yang diharapkan. 
  2 1 0,97 
3. Rasioanalitas 
alokasi waktu untuk 
mengerjakan THB. 
  2 1 0,97 
Rata-rata penilaian total (d(A)) 0,97275 ST 
 
Hasil analisis realibilitas tersebut diperoleh derajat Agreements (d(A)) = 
0,97275 dan derajat Disagreementsd  𝐷   = 0,02725 maka Percentage of 
Agreement (PA) = 
𝑑 𝐴        
𝑑 𝐴 + 𝑑 𝐷                        
                  x 100% = 97,275%.  Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tes siklus I reliabel dengan kategori sangat tinggi. 
Selanjutnya berikut hasil realibilitas tes siklus II : 
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Tabel  5.11 : Rekapitulasi Hasil Realibilitas THB Siklus II 
No Aspek Yang Dinilai 
Frekuensi 
penilaian 
 
d(A) 
 
d(A) 
 
KET 
1 2 3 4 
I 
Materi        
1. Soal – soal sesuai 
dengan tujuan tes. 
  1 2 0,97 
0,956 ST 
2. Soal – soal sesuai 
dengan pokok bahasan. 
  1 2 0.97 
3. Batasan soal – 
soal dirumuskan dengan 
jelas. 
 1 1 1 0,9 
4.Jawaban harus jelas.   1 2 0,97 
5. Mencakup materi secara 
representative. 
  2 1 0,97 
II 
Konstruktif        
1. Petunjuk mengerjakan 
soal dinyatakan dengan 
jelas. 
  1 2 0,97 
0,98 ST 
2. Kalimat soal tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda. 
  2 1 0,97 
3. Rumusan pertanyaan 
soal menggunakan kalimat 
tanya/perintah jelas. 
   3 1 
III 
Bahasa        
1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia yang 
benar. 
  1 2 0,97 
0,985 ST 
2. Penggunaan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti siswa. 
   3 1 
IV 
Waktu        
1. Waktu yang digunakan 
sesuai. 
  1 2 0,97 
0,97 ST 
2. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan. 
  2 1 0,97 
3. Rasioanalitas alokasi 
waktu untuk mengerjakan 
THB. 
  1 2 0,97 
Rata-rata penilaian total  𝒅 𝑨          r 0,97275 ST 
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Hasil analisis realibilitas tersebut diperoleh derajat Agreements (d(A)) = 
0,97275 dan derajat Disagreementsd  𝐷   = 0,02725 maka Percentage of 
Agreement (PA) = 
𝑑 𝐴        
𝑑 𝐴 + 𝑑 𝐷                        
                  x 100% = 97,275%.  Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tes siklus I reliabel dengan kategori sangat tinggi. 
Adapun untuk analisis data nilai realibilitas aktivitas peserta didik dapat 
dilihat sebagai berikut : 
Tabel 5.12 : Rekapitulasi Hasil Realibilitas Lembar Observasi Aktifitas 
Peserta didik siklus I  
No Aspek Yang Dinilai 
Frekuensi Penilaian  
d(A) 
 
𝒅 𝑨         
 
KET 1 2 3 4 
I Aspek Petunjuk        
1. Petunjuk lembar 
pengamatan 
dinyatakan dengan 
jelas. 
   3 1 1 ST 
II 
Aspek Cakupan 
Aktivitas 
       
1. Kategori aktivitas 
siswa yang diamati 
dinyatakan dengan 
jelas. 
  3 1 1 
0,985 ST 
2. Kategori aktivitas 
siswa diamati sudah 
mencakup semua 
aspek. 
  2 1 0,97 
III 
Aspek Bahasa        
1. Menggunakan 
bahasa yang sesuai. 
  1 2 0,97 
0,97 ST 
2. Menggunakan 
bahasa yang mudah 
dimengerti siswa. 
  2 1 0,97 
3. Menggunakan 
pernyataan yang 
komunikatif. 
  1 2 0,97 
Rata-rata penilaian total  𝑑 𝐴        r 0,985 ST 
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Hasil analisis realibilitas tersebut diperoleh derajat Agreements (d(A)) = 
0,985 dan derajat Disagreementsd  𝐷   = 0,015 maka Percentage of Agreement 
(PA) = 
𝑑 𝐴        
𝑑 𝐴 + 𝑑 𝐷                        
                  x 100% = 98,5%.  Jadi dapat disimpulkan bahwa tes siklus I 
reliabel dengan kategori sangat tinggi. 
Tabel 5.13 : Rekapitulasi Hasil Realibilitas Lembar Observasi Aktifitas 
Peserta Didik siklus II  
No Aspek Yang Dinilai 
Frekuensi Penilaian  
d(A) 
 
𝒅 𝑨         
 
KET 1 2 3 4 
I Aspek Petunjuk        
1. Petunjuk lembar 
pengamatan 
dinyatakan dengan 
jelas. 
   3 1 1 ST 
II Aspek Cakupan 
Aktivitas 
       
1. Kategori aktivitas 
siswa yang diamati 
dinyatakan dengan 
jelas. 
  2 1 0,97 
0,985 ST 
2. Kategori aktivitas 
siswa diamati sudah 
mencakup semua 
aspek. 
   3 1 
III Aspek Bahasa        
1. Menggunakan 
bahasa yang sesuai. 
  1 2 0,97 
0,97 ST 
2. Menggunakan 
bahasa yang mudah 
dimengerti siswa. 
  1 2 0,97 
3. Menggunakan 
pernyataan yang 
komunikatif. 
  1 2 0,97 
Rata-rata penilaian total  𝑑 𝐴        r 0,985 ST 
 
Hasil analisis realibilitas tersebut diperoleh derajat Agreements (d(A)) = 
0,985 dan derajat Disagreementsd  𝐷   = 0,015 maka Percentage of Agreement 
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(PA) =
d A       
d A + d D                      
                x 100% = 98,5%.  Jadi dapat disimpulkan bahwa tes siklus II 
reliabel dengan kategori sangat tinggi. 
3. Analisis Hasil Belajar peserta didik 
Sebelum siklus I dilakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik. Adapun deskripsi hasil ualangan harian peserta didik sebelum siklus 
I dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.14 : Deskripsi Kemampuan Awal IPA Peserta Didik 
No Statistik Nilai statistik 
1 Ukuran sampel 27 
2 Skor tertinggi 72 
3 Skor rendah 30 
4 Rentang skor 42 
5 Skor rata-rata 46,25 
 
Berdasarkan tabel diatas menggambarkan tentang distribusi skor ulangan 
harian kelas IV, menunjukkan bahwa dari 27 peserta didik mempunyai nilai rata-
rata 46,25 dari skor ideal 100. Sedangkan rentang nilai yang dicapai sebesar 42, 
nilai terrendah 30 dan skor tertinggi 72. 
Deksripsi yang ditunjukkan pada tabel diatas merupakan hasil analisis data 
yang berskala seratus, untuk lebih jelasnya frekuensi nilai kemampuan awal 
peserta didik ditampilkan pada tabel berikut : 
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Tabel 5.15 : Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Peserta Didik IPA                                                                   
Kelas IV SDN 50 Bulu Datu 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase 
1 0 ≤ x < 70 Kurang 24 88,89 % 
2 70 ≤ x < 80 Cukup 3 11,11% 
3 80 ≤ x < 90 Baik 0 0 % 
4 90 ≤ x < 100 memuaskan 0 0 % 
Jumlah 27 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa sebanyak  24 peserta didik 
berada pada kategori kurang dengan persentase 88,89%, sebanyak  3 peserta didik 
berada pada kategori cukup dengan persentase 11,11% dan tidak ada peserta didik 
berada pada kategori baik dan memuaskan. 
Adapun hasil observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 5.16 : Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
No Aktivitas siswa Siklus 
I 
Siklus 
II 
K
et
eg
o
ri
 N
il
ai
 A
k
ti
v
it
as
 P
es
er
ta
 D
id
ik
 S
ik
lu
s 
I 
d
an
 S
ik
lu
s 
II
 
A. Umum   
 1. Terampil menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan 
2,6 3,6 
 2.  menunjukkan proses yang   
efisien dalam menyelesaikan soal 
latihan 
2,3 3,6 
 3.  menunjukkan antusiasme / minat 
terhadap kegiatan penmbelajaran 
2,6 3,6 
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dengan mengajukan pertanyaan / 
soal  
B Khusus   
 1.  memperthatikan penjelasan guru 
terkait materi pelajaran pada sesi 
awal pembelajaran 
3,3 3,6 
 
 2.  mengajukan pertanyaan kepada 
guru tentang  materi yang belum di 
mengerti  
2,3 3,6 
 3. mengerjakan latihan soal yang 
diberikan oleh guru pada sesi awal 
pembelajaran  
3 3,6 
 4.  guru memberikan membenaran 
dan masukan apabila terdapat 
kesalahan dan kekurangan terhadap 
jawaban siswa 
3,6 4 
 5.  menyelesaikan soal-soal 
penguatan dari guru secara 
individual 
3,3 3,3 
Rata-rata penilaian aktivitas siswa 2,875 3,6125 
Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh kesimpulan hasil observasi aktivitas 
pesera didik pada siklus I dengan rata-rata sebesar 2,875, sedangkan pada siklus II 
hasil observasi aktivitas pesera didik meningkat dengan rata-rata sebesar 3,6125, 
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hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat 
baik.  
4. Penjelasan tiap siklus 
a) Gambaran siklus I 
Siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, dengan 3 kali tatap muka 
dan 1 kali evaluasi di pertemuan akhir siklus. Berdasarkan prosedur penelitian 
tindakan kelas, ada beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan pada siklus I 
yaitu sebagai berikut : 
a. Tahap perencanaan 
Setelah ditetapkan menggunakan metode Outdoor Study dalam 
mengajarkan pembelajaran IPA bagian-bagian tumbuhan dengan fungsinya, maka 
kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan beberapa hal yang diperlukan pada saat 
pelaksanaan tindakan. Setelah berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan guru 
kelas, peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut. 
1. Telaah kurikullum SD Kelas IV untuk mata pelajaran ilmu pengetahuan 
alam (IPA). 
2. Membuat skenario pembelajaran. 
3. Pengajar menyiapkan materi yang akan ditugaskan kepada peserta didik. 
4. Pengajar mempelajari dengan cermat materi yang akan dibahas untuk 
mengantisipasi pertanyaan-pertanyaan yang akan muncul dari peserta didik. 
5. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi keadaan peserta 
didik di kelas saat proses belajar mengajar berlangsung selama diadakan 
pembelajaran di luar kelas. 
6. Merancang dan membuat kisi-kisi soal serta soal yang akan diberikan 
kepada peserta didik (membuat alat penilaian untuk mengukur hasil belajar IPA 
peserta didik). 
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b. Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan selama 4 
kali pertemuan. Pertemuan ke-1 sampai ke-3 yaitu pembelajaran dengan 
menerapkan metode Outdoor Study, sedangkan pertemuan ke-4 evaluasi untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada siklus ke-1. Pelaksanaan tindakan penelitian 
ini mengikuti langkah-langkah yaitu sebagai berikut : 
12) Peneliti mengucapkan salam dan mengabsen peserta didik 
13) Peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar IPA 
14) Peneliti memberikan apresiasi 
15) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
16) Peneliti menjelaskan tentang metode pembelajaran Outdoor Study yang 
akan digunakan dalam kegiatan. 
17) Peneliti menyediakan beberapa topik untuk dibahas dalam kegiatan 
pembelajaran tentang bagian-bagian tumbuhan dengan fungsinya. 
18) Peneliti mengarahkan peserta didik untuk belajar di luar kelas 
19) Peneliti mengarahkan peserta didik untuk mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
20) Peneliti mengarahkan peserta didik untuk bertanya-jawab kepada guru. 
21) Peneliti membimbing peserta didik untuk merangkum materi yang menjadi 
topik pembahasan yang telah dipelajari. 
22) Peneliti memberikan evaluasi di akhir siklus I   
c. Hasil pengamatan (observasi) 
a) Hasil pengamatan (observasi) siklus I 
Pada tahap ini, dilakukan observasi pada saat belajar mengajar sedang 
berlangsung. Observasi berupa mengamati aktivitas peserta didik saat kegiatan 
pembelajaran berlangasung.  
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Kegiatan observasi terhadap aktivitas peserta didik, peneliti dibantu oleh 
seorang observer untuk mempermudah dan agar penilaian lebih objektif. Observer 
terdiri dari mahasiswa yang berpengalaman dan mengetahui tentang ruang 
lingkup pendidikan IPA.  
b) Deskripsi hasil belajar IPA pada siklus I 
Pada siklus satu dilaksanakan tes akhir siklus I. Adapun hasil belajar 
peserta didik kelas IV SDN 50 Bulu Datu dari tes hasil siklus I dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 5.17 : Deskripsi Hasil Belajar IPA Peserta Didik                                                                     
Siklus I Kelas IV SDN 50 Bulu Datu 
No Statistik Nilai statistik 
1 Ukuran sampel 27 
2 Skor tertinggi 75 
3 Skor rendah 45 
4 Rentang skor 19 
5 Skor rata-rata 63,92 
 
Berdasarkan tabel diatas menggambarkan tentang distribusi skor tes akhir 
pada siklus I kelas IV, menunjukkan bahwa dari 27 peserta didik mempunya nilai 
rata-rata 63,92 dari skor ideal 100. Sedangkan rentang nilai yang dicapai sebesar 
38, nilai terendah 45 dan skor tertinggi 75. 
Jika skor hasil belajar peserta didik pada tes akhir siklus I dikelompokkan 
ke dalam empat kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase 
sebagai berikut : 
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Tabel 5.18 : Pengkategorian Perolehan Nilai Ulangan Harian Siklus I 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase 
1 0  ≤ x < 70 Kurang 14 51,85 % 
2 70 ≤ x < 80 Cukup 13 48,14% 
3 80 ≤ x < 90 Baik 0 0 % 
4 90 ≤ x < 100 memuaskan 0 0 % 
Jumlah 27 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa sebanyak  14 peserta didik 
berada pada kategori kurang dengan persentase 51,85%, sebanyak  13 peserta 
didik berada pada kategori cukup dengan persentase 48,14%, serta tidak terdapat 
peserta didik yang berada pada kategori baik dan sangat memuaskan.  
Jika skor hasil belajar tes siklus I pada peserta didik SD Negeri 50 Bulu 
Data dikelompokkan ke dalam kategori tuntas dan tidak tuntas hasil belajarnya 
maka diperoleh table distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut : 
Tabel 5.19 : Persentase Ketuntasan Tes Siklus I 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 ≥ 70 Tuntas 13 48,14% 
2 < 70 Tidak tuntas 14 51,85% 
Jumlah 27 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik yang dilihat melalui tes siklus I persentase tes hasil belajar 51, 85% atau 13 
dari 27 peserta didik termasuk ke dalam kategori tidak tuntas dan 48,14% atau 13 
dari 27 peserta didik termasuk dalam kategori tuntas.  
d. Refleksi 
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Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan hasil tes dikumpulkan dan 
dianalisis pada tahap ini. Dari hasil yang didapatkan dijadikan acuan untuk 
merencanakan siklus II sehingga yang dicapai pada siklus berikutnya sesuai 
dengan yang diharapkan dan bisa lebih baik dari siklus I. 
Tahap akhir dari siklus pertama ini, peneliti dapat menemukan beberapa 
keberhasilan yang dicapai yaitu terdapat beberapa peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru terkait materi yang diberikan, terdapat beberapa yang mampu 
menjawab soal-soal yang diberikan guru. Walaupun terdapat beberapa 
keberhasilan dalam pembelajaran namun masih ada beberapa kekurangan 
pemmbelajaran yang diperoleh pada siklus I yaitu masih banyak peserta didik 
berjalan kesan-kemari dalam menyelesaikan soal yang diberikan, dan belum 
terbiasa melakukan pembelajaran di luar kelas sehingga banyak peserta didik yang 
tidak fokus dan kurang mengerti pada saat pembelajaran berlangsung. Serta masih 
banyak perseta didik yang tidak bertanya mengenai materi yang belum mereka 
pahami hal ini di karenakan peserta didik belum terbiasa dan mudah terpengaruh 
suasana pembelajaran yang dilakukan di luar kelas. Dari hasil analisis data 
terhadap tes siklus I diperoleh peserta didik yang tuntas sebanyak 13 peserta didik 
dan yang tidak tuntas sebanyak 14 peserta didik, dengan presentase ketuntasan 
yang hanya 48,14%. 
Proses pembelajaran pada siklus I belum dikatakan berhasil atau belum 
memenuhi ketuntasan belajar. Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran 
berlangsung peserta didik tidak terbiasa belajar di luar kelas sehingga banyak 
peserta didik main-main dan tidak fokus pada saat pembelajar berlangsung. 
Karena persentase hasil belajar peserta didik pada tes akhir siklus I belum 
mencapai ketuntasan secara klasikal maka peneliti melanjutkan penelitian ke 
siklus II.  
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b) Gambaran siklus II 
Siklus ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, dimana pertemuan ke1 
sampai ke-2 adalah proses belajar-mengajar (tatap muka) dengan menerapkan 
metode Outdoor Study, sedangkan pertemuan ke3 dilakukan evaluasi. Kegiatan 
pada siklus II ini adalah mengulang kembali kegiatan-kegiatan yang masih 
dianggap kurang pada siklus I. 
a. Tahap perencanaan 
Pada tahap ini, dirumuskan perencanaan siklus II yaitu sama dengan 
perencanaan siklus I dengan berbagai langkah untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada pada siklus I. Langkah-langkah yang dipersiapkan peneliti 
untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I  yaitu : 
1. Peneliti mengidentifikasi masalah yang terjadi pada siklus I 
2. Telaah kurikullum SD Kelas IV untuk mata pelajaran ilmu pengetahuan 
alam (IPA). 
3. Membuat skenario pembelajaran. 
4. Pengajar menyiapkan materi yang akan ditugaskan kepada peserta didik. 
5. Pengajar mempelajari dengan cermat materi yang akan dibahas untuk 
mengantisipasi pertanyaan-pertanyaan yang akan muncul dari peserta didik. 
6. Membuat lembar observasi untuk mengamati kondisi keadaan peserta 
didik di kelas saat proses belajar mengajar berlangsung selama diadakan 
pembelajaran di luar kelas. 
7. Merancang dan membuat kisi-kisi soal serta soal yang akan diberikan 
kepada peserta didik (membuat alat penilaian untuk mengukur hasil belajar IPA 
peserta didik). 
b. Tahap pelaksanaan 
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Kegiatan pada siklus II adalah mengulangi langkah-langkah pada siklus I 
disertai beberapa perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Salah satu 
untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I yaitu guru lebih mengarahkan 
peserta didik untuk menguasai topik pembahasan. 
1. Peneliti mengucapkan salam dan mengabsen peserta didik 
2. Peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar IPA 
3. Peneliti memberikan apresiasi 
4. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
5. Peneliti menjelaskan tentang metode pembelajaran Outdoor Study yang 
akan digunakan dalam kegiatan. 
6. Peneliti menyediakan beberapa topik untuk dibahas dalam kegiatan 
pembelajaran tentang bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. 
7. Peneliti mengarahkan peserta didik untuk belajar di luar kelas 
8. Peneliti mengarahkan peserta didik untuk mendengarkan penjelasan dari 
guru. 
9. Peneliti mengarahkan peserta didik untuk bertanya-jawab kepada guru. 
10. Peneliti membimbing peserta didik untuk merangkum materi yang menjadi 
topik pembahasan yang telah dipelajari. 
11. Peneliti memberikan evaluasi di akhir siklus I   
c. Tahap pengamatan (observasi) 
Secara umum tahap observasi pada siklus II sama dengan yang dilakukan 
pada siklus I. Yaitu observasi terhadap aktivitas peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung. 
a) Deskripsi hasil belajar IPA  peserta didik  siklus II 
Pada peleksanaan tes siklus II dimana dilaksanakan pada pertemuan ketiga 
dengan menggunakan tes akhir siklus, kemudian hasil tes siklus II dianalisis 
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dengan menggunakan statistik deskriptif. Data hasil penelitian dapat dilihat pada 
tabel  berikut : 
Tebel 5.20 : Deskripsi Hasi Tes Siklus II IPA Peserta Didik 
No Statistik Nilai statistik 
1 Ukuran sampel 27 
2 Skor tertinggi 90 
3 Skor rendah 60 
4 Rentang skor 30 
5 Skor rata-rata 76,03 
 
Berdasarkan tabel diatas menggambarkan tentang distribusi skor tes akhir 
pada siklus II kelas IV, menunjukkan bahwa dari 27 peserta didik mempunya nilai 
rata-rata 76,03 dari skor ideal 100. Sedangkan rentang nilai yang dicapai sebesar 
38, nilai terendah 60 dan skor tertinggi 90. 
Jika skor hasil belajar siswa pada tes akhir siklus II dikelompokkan ke 
dalam empat kategori maka diperoleh tabel distirbusi rekuensi dan persentase 
sebagai berikut :  
Tabel 5.21: Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siklus II 
No Interval Skor Kategori Frekuensi presentase 
1 0 ≤ x  < 70 Kurang 2 7,40 % 
2 70 ≤ x < 80 Cukup 16 59,25% 
3 80 ≤ x < 90 Baik 5 18,51% 
4 90 ≤ x < 100 Memuaskan 4 14, 81 % 
Jumlah 27 100% 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa terdapat 2 peserta didik berada 
pada kategori kurang dengan persentase 7,40%, 16 peserta didik yang berada 
dalam kategori cukup dengan persentase 59,25% , 5 peserta didik yang berada 
pada ketegori baik dengan presentase 18,51% dan 4 peserta didik berada dalam 
kategori memuaskan dengan presentase 14,81%. 
Jika skor hasil tes siklus II pada peserta didik SD Negeri 50 Bulu Datu di 
kelompokkan ke dalam kategori tuntas dan tidak tuntas hasil belajaranya maka di 
peroleh table distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut : 
Tabel 5.22 : Presentase Ketuntasan Tes Siklus II 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 ≥ 70 Tuntas 25 92,59% 
2 < 70 Tidak tuntas 2 7,40% 
Jumlah 27 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik yang dilihat melalui tes siklus II dapat disimpulkan bahwa persentase 
ketuntasan hasil belajar sebesar 7, 40% atau 2 dari 27 peserta didik dalam kategori 
tidak tuntas, dan 92,59% atau 25 dari 27 peserta didik termasuk dalam kategori 
tuntas. Karena tuntas 92,59% maka peneliti tidak lagi melanjutkan ke siklus 
berikutnya. 
d. Refleksi  
Dengan melihat kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I, maka 
pada siklus II dilakukan perbaikan-perbaikan pada bagian yang kurang maksimal. 
Dan pada siklus II terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik dari 
siklus I ke siklus II yaitu mendengarkan penjelasan peneliti, sudah bisa belajar di 
luar kelas, tidak main-main pada saat pembelajaran berlangsung. 
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Hasil belajar yang diperoleh peserta didik mengalami peningkatan dari 
siklus I ke siklus II yang dapat dilihat dari persentase peserta didik pada kategori 
tidak tuntas pada siklus I sebanyak 14 (51,85%) peserta didik, sedangkan pada 
siklus II sebanyak 2 (7,40%) peserta didik. Adapun peserta didik yang berada 
pada kategori tuntas di siklus I sebanyak 13 (48,14%) peserta didik, sedangkan 
pada siklus II sebanyak 25 (92,59%) peserta didik. 
Kekurangan yang terdapat pada hasil refleksi siklus II sebagian besar telah 
dapat teratasi. penggunaan metode Outdoor Study dalam pembelajaran IPA 
disekolah dapat memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas belajar peserta 
didik, sehingga secara tidak langsung berdampak juga terhadap hasil belajar 
peserta didik. Data hasil penelitian siklus II menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan telah tercapai, dimana diantaranya terjadi peningkatan hasil belajar 
peserta didik dari siklus I ke siklus II yaitu dari 48,14% menjadi 92,59%, dengan 
tercapainya indikator keberhasilan tersebut, maka penelitian tindakan kelas ini 
dapat diakhiri dengan II siklus. 
 
B. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan peningkatan 
hasil belajar IPA melalui metode pembelajaran Outdoor Study pada peserta didik 
kelas IV SD Negeri 50 Bulu Datu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik dan ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar pada siklus I dan hasil belajar pada siklus II pada pembelajaran IPA 
khususnya pada pokok bahasan hubungan antara struktur bagian tumbuhan 
dengan fungsinya.  Rata-rata nilai awal peserta didik sebesar 46,25, rata-rata nilai 
tes siklus I peserta didik sebesar 63,92, dan rata-rata nilai tes siklus II peserta 
didik sebesar 76,03%. Jika nilai rata-rata ini disesuaikan dengan tabel  diperoleh 
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nilai awal dan tes siklus I siswa termasuk kriteria kurang dan nilai tes siklus II 
peserta didik termasuk kriteria sangat tinggi. 
Jika perolehan nilai awal peserta didik diklasifikasikan berdasarkan 4 
kategori diperoleh dari 27 peserta didik yang menjadi subjek penelitian sebanyak  
24 peserta didik berada pada kategori kurang dengan persentase 88,89%, 
sebanyak  3 peserta didik berada pada kategori cukup dengan persentase 11,11% 
dan tidak ada peserta didik berada pada kategori baik dan memuaskan. 
Jika perolehan nilai siklus I peserta didik diklasifikasikan berdasarkan 4 
kategori perolehan dari 27 peserta didik yang menjadi subjek penelitian sebanyak  
14 peserta didik berada pada kategori kurang dengan persentase 51,85%, 
sebanyak  13 peserta didik berada pada kategori cukup dengan persentase 48,14%, 
serta tidak terdapat peserta didik yang berada pada kategori baik dan sangat 
memuaskan.  
Jika perolehan nilai siklus II peserta didik diklasifikasikan berdasarkan 4 
kategori perolehan dari 27 peserta didik yang menjadi subjek penelitian sebanyak 
2 peserta didik berada pada kategori rendah dengan persentase 7,40%, 16 peserta 
didik yang berada dalam kategori cukup dengan persentase 59,25% , 5 peserta 
didik yang berada pada ketegori baik dengan presentase 18,51% dan 4 peserta 
didik berada dalam kategori memuaskan dengan presentase 14,81%. 
Ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA peserta didik kelas IV.B pada 
siklus II menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Menurut  
Nawawi (dalam kutipan ahmad susanto), hasil belajar dapat diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah pelajaran 
tertentu.
46
  Terjadinya perbedaan nilai hasil belajar IPA tersebut, salah satunya 
                                                          
3
Ibid., h. 5 
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disebabkan adanya perhatian yang besar dalam belajar, menunjukkan 
antusiasme/minat dalam belajar dan mengajukan pertanyaan kepada guru tentang 
materi yang di pelajari, khususnya dalam pembelajaran IPA yang menggunakan 
metode Outdoor Study. Serta siswa telah dapat menyesuaikan dan terbiasa dengan 
penggunaan metode Outdoor Study, sehinggan proses pembelajaran menjadi 
semakin lebih baik sesuai dengan yang diharapkan dan peserta didik telah 
sepunuhnya terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode Outdoor Study mempunyai 
keterkaitan positif terhadap perhatian, keyakinan, kepuasan, tanggung jawab dan 
keberanian peserta didik dalam mengenal alam dilingkungan sekitarnya. Hal ini 
disebabkan karena peserta didik merasa lebih semangat belajar dan mudah 
memahami materi. 
Dari hasil tes yang telah dicapai oleh peserta didik dan hasil observasi 
yang dilakukan, yaitu observasi aktivitas peserta didik dan observasi aktivitas 
guru, proses pembelajaran telah mengalami peningkatan dari siklus I sampai 
siklus II. Terutama pada siklus II telah tercapainya ketuntasan belajar dan 
keaktifan guru serta peserta didik dalam pembelajaran yang sudah tergolong baik 
Dari hasil penelitian ini, pembelajaran IPA penggunaan metode Outdoor 
Study lebih mendorong peserta didik untuk mengenal lingkungan alam sekitar 
dengan terlibat langsung dalam kegiatan proses belajar mengajar. Sehingga hal 
tersebut mempengaruhi adanya perbedaan kemampuan dalam memahami konsep 
pembelajaran peserta didik melalui pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode Outdoor Study. 
Hal tersebut diatas dapat terlihat pada pertemuan pertama pembelajaran 
dengan menggunakan pembelajaran IPA pada penggunaan metode Outdoor Study 
dalam pelaksanaannya mengalami berbagai hambatan. Salah satu hambatan yang 
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terasa adalah adanya perubahan pembelajaran, sehingga peserta didik 
membutuhkan penyusaian terhadap pembelajaran dalam penggunaan metode 
Outdoor Study. 
Selama proses belajar yang melalui pembelajaran dengan menggunakan 
metode Outdoor Study, interaksi antar peserta didik terlihat aktif meskipun pada 
awal peseerta didik merasa tidak biasa melakukan pembelajaran di luar kelas. 
Namun pertemuan-pertemuan berikutnya peserta didik semakin tertarik 
dan secara aktif untuk mempelajari IPA dengan penggunaan metode Outdoor 
Study. 
Selain meneliti hasil belajar IPA peserta didik, peneliti juga 
memperhatikan faktor-faktor lain yang mendukung perkembangan hasil belajar 
peserta didik diantaranya faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran 
peserta didik tersebut dapat diamati oleh peneliti melalui aktivitas belajar peserta 
didik yang diperoleh berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh peneliti dengan acuan indikator yang telah dibuat 
sebelumnya. Dari hasil observasi tersebut diperoleh data aktivitas peserta didik 
selama berlangsungnya proses pembelajaran baik pada siklus I maupun pada 
siklus II.  
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
peserta didik yang melalui pembelajaran IPA menggunakan metode Outdoor 
Study memberikan hasil yang baik pada siklus II dibandingkan dengan siklus I. 
Hal ini dikarenakan secara tidak langsung peseerta didik mulai tertarik dan terlibat 
langsung dalam lingkungan alam sekitar yang mampu mempengaruhi pemahaman 
peserta didik dalam menerima pembelajaran dari guru dan mengubah kebiasaan 
peserta didik dalam belajar khususnya IPA yang akan menentukan hasil belajar 
peserta didik sekaligus dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan alam. 
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BAB V                                                                                                                                                                        
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA peserta didik dapat meningkat melalui 
metode pembelajaran outdoor study kelas IV.B SD Negeri 50 Bulu Datu pada 
meteri pokok struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya. Hal ini dapat dilihat 
dari beberapa indikator dibawah ini : 
1. Observasi aktivitas peserta didik pada setiap siklusnya mengalami 
peningkatan. Hasil obeservasi aktivitas peserta didik pada siklus I dengan rata-rata 
sebesar 2,875, sedangkan pada siklus II hasil observasi aktivitas peserta didik 
meningkat dengan rata-rata sebesar 3,6125. 
2. Rata-rata hasil belajar IPA pada peserta didik dari nilai tes awal  46,25, 
meningkat pada siklus I menjadi 63,92, diadakan refleksi dan tes pada siklus II 
meningkat ,menjadi 76,03. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 
menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut : 
1. Kepada guru SD Negeri 50 Bulu Datu Kota Palopo, khususnya kepada 
guru kelas mata pelajaran IPA penulis meyarankan untuk mencoba pembalajaran 
IPA dengan menggunakan metode Outdoor Study dalam kegiatan pembelajaran 
karena dapat menarik perhatian dan minat peserta didik sehingga dapat 
meningkatkan nilai akademis. 
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2. Kepada  peserta didik kelas IV.B SD Negeri 50 Bulu Datu Kota Palopo 
agar tetap mempertahankan dan meningktakan hasil belajarnya yang telah dicapai 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
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